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ABSTRAK 
 

Skripsi yang berjudul Sejarah Perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu 
Rebana di Jombang Tahun 2010-2018 merupakan penelitian lapangan. Adapun 
masalah yang akan dibahas pada skripsi ini sebagai berikut; 1). Bagaimana 
sejarah berdirinya Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana ? 2). Bagaimana 
perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana ? 3). Bagaimana respon 
masyarakat Jombang terhadap perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu 
Rebana ?. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian sejarah, yang meliputi 
beberapa langkah yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis dan sosiologis. 
Pendekatan historis digunakan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi 
pada masa lampau, dan pendekatan sosiologis digunakan untuk menganalisis 
peristiwa sosial yang ada dalam Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . Sedangkan 
teori yang digunakan yaitu teori dari John Obert Voll teori kesinambungan dan 
perubahan (continuity and change). 

Hasil penetian yang telah dilakukan oleh peneliti mendapatkan 
kesimpulan (1) Latar Belakang berdirinya Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 
yaitu diawali dengan acara peringatan 100 hari wafatnya guru besar Indonesia 
yaitu Gus Dur. Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana berdiri pada tahun 2010 
dibawah asuhan KH. Nur Hadi. (2) Perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu 
Rebana dari tahun 2010-2018 mengalami kemajuan yang sangat pesat, mulai 
dari perkembangan program kegiatan, penambahan jumlah anggota dan 
menyebarnya wilayah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana sampai ke wilayah 
sekitar Kabupaten Jombang. (3). Pandangan masyarakat Jombang mengenai 
perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana seluruhnya merespon positif, 
tetapi dengan berbagai macam catatan.  

 
Kata Kunci: Shalawat, Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , Jombang. 
 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ix 
 

 
 

ABSTRACT 
 

This thesis entitled The Developmental History of Jam'iyah Sholawat 
Seribu Rebana in Jombang in 2010-2018 is a field research. The research 
problems which discussed in this thesus are as follows; 1). What is the history 
of the founding of Jam'iyah Shalawat Seribu Rebana? 2). How is the 
development of Jam'iyah Shalawat Seribu Seribu Rebana? 3). What is the 
response of Jombang society towards the development of Jam'iyah Shalawat 
Seribu Rebana ?. 

This research was conducted by historical research methods, which 
included several steps, namely heuristics, verification, interpretation, and 
historiography. The approachusedwas a historical and sociological approach. 
Historical approachwas used to describe events that happened in the past, and a 
sociological approach is used to analyze social events that exist in Jam'iyah 
Shalawat Seribu Rebana. While the theory used is the theory of John Obert 
Voll theory of continuity and change. 

The results of the research conducted by the researcher and draw the 
conclusions (1) The background of the establishment of Jam'iyah Shalawat 
Seribu Rebana which begins with100-day celebration of the death of the 
Indonesian professor, Gus Dur. Jam'iyah Shalawat Seribu Rebana was 
established in 2010 under the care of KH. Nur Hadi. (2) The development of 
Jam'iyah Shalawat Seribu Rebana from 2010-2018 has progressed very rapidly, 
starting from the development of the program of activities, the increase in the 
number of members and the spread of the Jam'iyah Shalawat Seribu Rebana 
area to the area around Jombang Regency. (3). The opinion of the Jombang 
society regarding the development of Jam'iyah Shalawat Seribu Rebana all 
responded positively, but with various notes. 
 
Keywords: Shalawat, Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana, Jombang 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Islam merupakan agama yang membawa keselamatan, kesejahteraan, dan 

kedamaian. Agama Islam diturunkan oleh Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala> kepada 

Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam, yang disiarkan dengan dakwah 

ke seluruh penjuru dunia.  Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam 

diutus oleh Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala> untuk menyampaikan ajaran agama 

Islam dan untuk menyempurnakan akhlak umat manusia. Empat sifat utama 

yang dimilikinya yakni shidiq, tabliq, amanah dan fathanah merupakan sifat 

yang paling berperan penting dalam risalah penyebaran agama Islam.1 

 Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam memiliki kedudukan 

yang sangat istimewa di kalangan umat Islam. Keistimewaan  Nabi Muhammad 

Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam sudah tergambar ketika beliau masih hidup. Dari 

kalangan muslim kerap menulis syair-syair atas keagungannya. Hasan bin Tsabit 

adalah salah satu penyair dari Madinah yang yang pertamakali menuliskan syair 

pujian untuk Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam.2 

 Memuliakan Nabi Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam, menghormati dan 

mencintai beliau tidak dapat dipisahkan dari lubuk hati umat Islam di seluruh 

dunia. Kecintaan umat muslim di seluruh dunia diekspresikan dengan berbagai 

cara. Umat muslim Indonesia mencintai Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh 

                                                           
1 Rizem Aizid, Sejarah Peradaban Islam Terlengkap: Periode Klasik, Pertengahan, dan 
Modern (Yogyakarta: Diva Press, 2015), 141 
2 Annemarie Schimmel, Dan Muhammad Adalah Utusan Allah, terj.Rahmani Astuti dan Ilyas 
Hasan (Bandung: Mizan, 1992), 242. 
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Wasallam dengan sebuah tradisi keagamaan yang dikenal dengan tradisi 

shalawat.3 Bershalawat kepada nabi merupakan salah satu cara untuk mencapai 

kebahagiaan, menenangkan hati dan pikiran. 

 Shalawat adalah bentuk jamak dari shalat, berarti rahmat, kemuliaan atau 

kesejahteraan. Pengertian shalawat menurut bahasa adalah doa, sedangkan 

menurut istilah pengertian shalawat dapat dilihat dari pelakunya; dari Allah 

Subha>nahu Wa Ta>‘ala> berarti memberi rahmat kepada makhluknya, dari 

malaikat berarti memintakan ampunan, dari orang mukmin berarti doa agar 

Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala> memberi rahmat dan kesejahteraan kepada Nabi 

Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam beserta keluarganya, dan dari 

makhluk kepada Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala> berarti doa untuk diri sendiri 

maupun untuk kepentingan bersama.4 Manfaat dari shalawat di antaranya adalah 

timbulnya mahabbah (kecintaan) kepada beliau, yakni kecintaan yang mendalam 

dan terus menerus tertanam dalam hati seorang muslim. Sedangkan mencintai 

Nabi Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam merupakan kewajiban bagi seorang 

muslim.5  

 Shalawat merupakan sebuah tradisi yang kerap dilakukan oleh umat 

Islam tradisional Indonesia. Biasanya, tradisi ini dilakukan pada bulan kelahiran 

Nabi yaitu bulan Rabi’ul Awal. Sehingga bulan tersebut di Jawa sering disebut 

                                                           
3 Wildana Wargadinata, Spiritualitas Salawat: Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad Shalla> 
Alla>h ‘Alayh Wasallam (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 7. 
4 D. Sirojuddin, Ensiklopedi Islam, Jilid 6, ed. Nina. M. Armando, et al. (Jakarta: PT 
Intermasa, 2005), 193 
5 Wildana Wargadinata, Spiritualitas Salawat, 56. 
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sebagai bulan Maulid atau Mulud.6 Lafal shalawat dalam bahasa Jawa pada 

zaman dahulu dikenal dengan singiran, yang berisikan syair-syair atas 

keagungan Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam yang disertai makna 

bahasa Jawa dari bacaan shalawat Nabi tersebut.7 

 Seiring berkembangnya waktu tradisi pembacaan shalawat juga semakin 

berkembang. Akhir- akhir ini banyak bermunculan berbagai kelompok jam’iyah 

shalawat di seluruh lapisan masyarakat di Indonesia. Kata majlis atau jam’iyah 

adalah suatu wadah berkumpulnya masyarakat yang memiliki aktifitas dan 

aspirasi yang sama dan di dalamnya membahas ilmu-ilmu Allah. Jam’iyah 

shalawat artinya kumpulan sekelompok orang yang di dalamnya dibacakan 

pujian-pujian kepada Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala> dan Rasul-Nya.8 Bacaan yang 

dibaca oleh jam’iyah shalawat itu memiliki banyak versi, ada yang membaca 

Maulid Diba’i,9 Maulid Simtudduror,10 Shalawat Burdah,11 Barzanji12 dan 

sebagainya.  

                                                           
6 Nur Rosyid, Bershalawat Bersama Habib: Transformasi Baru Relasi Audiens Mulim NU di 
Indonesia, Jantra: Balai Pelestarian Nilai Sejarah dan Tradisi. Vol.7, No 2, Yogyakarta, 
2012,3.  
7 Kholid Marwadi, Shalawata: Pembelajaran Akhlak kalangan Tradisionalis, Insani. Vol.14, 
No.2, Purwokerto, 2009, 1. 
8  Wildana Wargadinata, Spiritualitas Salawat: Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad Shalla> 
Alla>h ‘Alayh Wasallam, 198. 
9 Diba’i adalah kitab Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam yang ditulis oleh Imam 
al-Hafidh al-Muhaddith Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Syaibani al-Diba’i al-
Yamani, uang terkenal dengan Ibn Diba’ dengan maulidnya al-Diba’i. Lihat Wildana 
Wargadinata, Spiritualitas Salawat: Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh 
Wasallam (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 14. 
10 Simtudduror merupakan bacaan sirah Nabi Muhammad SAW yang ditulis oleh al-Habib al-
Imam al-‘Allamah ‘Ali bin Muhammad bin Husayn al-Habshi dari Yaman. Ibid,15.  
11 Shalawat burdah adalah kumpulan kasidah pujian kepada Nabi Muhammad Shalla> Alla>h 
‘Alayh Wasallam yang ditulis oleh Shaykh al-Busiri, yang biasanya dibaca untuk memohon 
berkah kesembuhan. Ibid,15.  
12 Barzanji adalah kitab yang berisi doa-doa, pujian-pujian dan penceritaan Nabi Muhammad 
Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam yang dilafalkan dengan suatu irama atau nada. Nama Barzanji 
diambil dari nama pengarangnya yaitu Ja’far al-Barzanji bin husin bin Abdul Karim. Ia lahir di 
Madinah tahun 1690 dan meninggal tahun 1766. Karya tersebut sebenarnya berjudul ‘Iqd al-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

 Pembacaan shalawat kadang diiringi oleh alat musik dan kadang kala 

tidak. Iringan alat musik dalam pembacaan shalawat yang diterapkan di 

Indonesia terbagi menjadi dua yaitu tradisional dan kontemporer. Shalawat 

dengan iringan musik tradisional menggunakan iringan alat musik rebana yang 

pertama kali diperkenalkan di Banjar Kalimantan, sehingga alat yang mengiringi 

shalawat tersebut disebut Shalawat al-Banjari.13 Pada perkembangannya 

shalawat kontemporer menggunakan alat musik modern seperti gitar, keyboard, 

dan drum. Dengan demikian alunan dan iramanyapun berkembang mengikuti 

perkembangan zaman.14 

 Berbagai-macam tradisi dan variasi yang dikombinasikan dengan bacaan 

shalawat didasari atas kewajiban menjalankan perintah Allah Subha>nahu Wa 

Ta>‘ala> dan wujud rasa cinta kepada Rasulullah Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam, 

sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Ahza>b:56: 

                        

       

 “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 
 Wahai orang-orang yang beriman bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
 ucapkan salam dengan penuh penghormatan kepadanya” (Qs. Al-
 Ahza>b/33;56). 15 
   

 Ayat tersebut menjelaskan kepada kita tentang pentingnya membaca 

shalawat kepada Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam dan 

                                                                                                                                                 
Jawahir (kalung permata) yang disusun untuk mengingat kecintaan kepada Nabi Muhammad 
Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam, meskipun kemudian lebih dikenal dengan nama pengarangnya. 
Ibid, 14.  
13 Ibid, 213. 
14 Ibid, 220. 
15 Al-Qur’an, 33 (AL-Ahzab):56. 
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menggambarkan kedudukan yang tinggi dan mulia dari seorang hamba dan 

Rasul-Nya yaitu Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam. Allah Subha>nahu 

Wa Ta>‘ala>, Malaikat, dan orang-orang beriman di muka bumi ini diperintahkan 

untuk mengucapkan salam kepada Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh 

Wasallam.16 Selain perintah tersebut juga terdapat keutamaan shalawat yang 

tertulis dalam sebuah sabda Rasulullah Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam: 

17)رواه مسلم(مَنْ صَلَّى عَلَىَّ صَلاَةً صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ ِ�اَ عَشْراً   

“Barang siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah 
Subha>nahu Wa Ta>‘ala> akan mencurahkan rahmat kepadanya sepuluh kali 
lipat.” (HR. Muslim).18 

  
 Hadits tersebut yang melatar belakangi bermunculan berbagai jam’iyah 

shalawat di berbagai elemen masyarakat, mulai dari lingkungan masyarakat 

desa, kota, propinsi, bahkan nasional, dan internasioanal.  Jam’iyah shalawat 

yang terbesar di Indonesia saat ini yaitu Jam’iyah shalawat yang dipimpin oleh 

Habib Syech Abdul Qodir Assegaf. Acara yang terangkum dalam jam’iyah ini 

yaitu membacakan shalawat Maulid Habbsy dan beberapa syair kenegaraan serta 

di akhiri dengan ceramah agama  dan do’a. Kegiatan ini diikuti oleh ribuan 

masyarakat, mulai dari anak-anak sampai orang tua mulai dari tokoh agama 

sampai masyarakat biasa. Tujuan mereka hanya satu untuk berdoa bersama, 

bermunajat kepada Allah dan Rasul-Nya.  

                                                           
16 Wildana Wargadinata, Spiritualitas Shalawat, 10. 
17 Sholih bin Abdul Aziz Muhammad Ali Syaikh, Kutubu as-Shittah;Bab Sholat (Da>russalam: 
Pusat Bahasa Saudi Arabiyah, 1997), 738. 
18 Abu Ahmad Muhammad Naufal, Berdo’a Bershalawat: Ala al-Ghazali (Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 1996), 87. 
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 Jam’iyah lain yang serupa tetapi tidak sama dengan jam’iyah yang 

dipimpin oleh Habib Syech Abdul Qodir Assegaf juga ditemukan di Kabupaten 

Jombang. Nama dari jam’iyah tersebut adalah “Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana”. Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan perkumpulan dari grup-

grup shalawat di seluruh Kabupaten Jombang dengan menggunakan atat musik 

tradisional yaitu rebana, yang di dalamnya terangkum kegiatan pembacaan 

shalawat Maulid Diba’i, ceramah agama dan doa. Kegiatan ini dibuka untuk 

umum dan diikuti oleh beberapa element masyarakat mulai dari anak-anak 

hingga orang tua. Semuanya berkumpul untuk bermunajat kepada Allah 

Subha>nahu Wa Ta>‘ala> dan Rasul-Nya.  

 Grup shalawat yang tergabung dalam Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

mengiringi shalawat dengan iringan alat musik tradisional yaitu rebana. Alat 

musik rebana memiliki irama yang hentak, rancak dan variativ jika dimainkan 

secara massal akan menciptakan suatu irama yang indah dan membuat 

penikmatnya semakin bersemangat untuk melantunkan shalawat secara 

berjamaah.  

 Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana berdiri pada tahun 2010 yang 

didirikan dibawah asuhan KH. Nur Hadi. Jam’iyah ini didirikan karena adanya 

keinginan dari para tokoh agama Jombang seperti, KH Nur Hadi, pengasuh 

Pondok Pesantren Falahul Muhibbin Watugaluh Diwek Jombang, Ustadz H. 

Chalimi Sumbermulyo Jogoroto, Gus Latif pengasuh Pondok Pesantren 

Tambakberas Jombang untuk mengadakan peringatan 100 hari wafatnya tokoh 

besar Indonesia yaitu Gus Dur, yang dimakamkan di kawasan Pondok Pesantren 
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Tebuireng. Ketiga tokoh tersebut ingin mengadakan sebuah acara yang bisa 

melibatkan semua elemen masyarakat Jombang. Gus Dur adalah seorang 

cendekiawan, dan seorang ulama serta mantan presiden yang selalu 

mengedepankan umat dan menghargai perbedaan terutama masalah ras, suku, 

dan agama, sehingga disebut sebagai bapak pluralisme Indonesia. Sifat 

hunanisnya mengundang masyarakat untuk selalu menyanjungnya meskipun 

sudah wafat. 

 Sholawat Seribu Rebana kemudian berkembang menjadi sebuah acara 

rutinan di Kabupaten Jombang, yang dilaksanakan setiap malam Minggu Wage, 

bertempat di seluruh desa yang ada di Kabupaten Jombang secara bergantian. 

Saat ini jam’iyahnya sudah menyebar di seluruh pelosok  Jombang hingga kota-

kota sekitar seperti, Malang, Nganjuk, Mojokerto, dan Kediri.19 Berbagai lapisan 

masyarakat dapat mengikuti kegiatan ini guna untuk mengikuti doa bersama 

(tahlilan), bershalawat kepada Baginda Rosulullah Shalla> Alla>h ‘Alayh 

Wasallam, dan mengikuti kajian ceramah agama serta saling berinteraksi sesama 

jam’iyah.  

 Perkembangan Jam’iyah Seribu Rebana berkembang semakin baik dan 

membesar merupakan sebuah hal yang menarik bagi penulis untuk diteliti lebih 

lanjut. Maka dalam kesempatan kali ini, peneliti akan menulis mengenai sejarah, 

perkembangan dan respon masyarakat dalam sebuah skripsi yang berjudul 

“Sejarah Perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di Jombang Tahun 

2010-2018”.  

                                                           
19 Nur Hadi, Wawancara, Jombang,  14 Oktober 2018.  
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B. Rumusan Masalah 

 Penelitian yang berjudul “Sejarah Perkembangan Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana di Jombang tahun 2010-2018”, peneliti akan menetapkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana? 

2. Bagaimana perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana? 

3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti menetapkan tujuan 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana.  

2. Menjelaskan perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana. 

3. Untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana. 

D. Kegunaan penelitian 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berharap dapat memberi 

manfaat bagi pembaca, dalam hal: 

1. Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi para pembaca mengenai sejarah perkembangan 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . 
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b. Peneliti juga berharap dengan adanya penelitian ini, Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana lebih dikenal oleh masyarakat Jombang 

secara khusus dan masyarakat Indonesia pada umumnya.  

2. Praktis  

a. Kegunaan penelitian pertama sangat bermanfaat untuk peneliti 

sendiri dan memberi wawasan keilmuan.ini yang  

b. Manfaat untuk para pembaca diharapkan dapat memberikan 

informasi dan khazanah keilmuan mengenai Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana. 

c. Manfaat selajutnya yaitu sebagai referensi dalam bidang sejarah 

peradaban Islam pada khususnya, serta dapat memberikan informasi 

kepada pihak-pihak yang melakukan penelitian selanjutnya dan 

dijadikan sebagai perbandingan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya.   

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

 Penelitian yang berjudul “Sejarah Perkembangan Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana di Jombang Tahun 2010-2018” menggunakan pendekatan sejarah 

atau historis dan menggunakan pendekatan ilmu bantu sosial yang lainnya yaitu 

pendekatan sosiologis.  

 Pendekatan sejarah  digunakan untuk menelusuri sumber-sumber pada 

masa lalu,20 yang membahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan tempat, 

objek, waktu, latar belakang berdirinya dan pelaku yang terlibat didalamnya.21 

                                                           
20 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 11 
21 Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),1. 
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Pendekatan sejarah digunakan untuk mengungkapkan sejarah perkembangan 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di Jombang pada Tahun 2010-2018.  

 Sedangkan pendekatan sosiologis digunakan untuk menganalisis 

peristiwa sosial yang ada dalam Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana, umpamanya 

golongan sosial mana yang berperan, serta nilai-nilainya, hubungannya dengan 

golongan lain, dan dampak yang ada di Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana .22  

 Teori yang digunakan oleh peneliti adalah teori continuity and change 

(kesinambungan dan perubahan) yang dikemukakan oleh John Obert Voll, 

menurutnya semua peristiwa yang terjadi didunia bukan sesuatu yang terjadi 

secara tiba-tiba. Peristiwa itu muncul karena ada proses evolusi yang terjadi 

dengan adanya proses yang panjang. Karena itu Jont Obert Voll ingin 

menujukkan baik unsur-unsur kelangsungan dan faktor-faktor pengalaman yang 

berarti.23 

 Peneliti menggunakan teori tersebut diharapkan dapat menjelaskan 

perubahan serta perkembangan yang dialami oleh Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana di Jombang secara bersinambungan, sehingga dapat terlihat dengan jelas 

perubahan-perubahan yang terjadi dari tahun awal berdirinya sampai sekarang, 

perkembangan kegiatan-kegiatannya, perkembangan jama’ahnya mulai dari 

berdiri hingga sekarang. Perubahan yang akan ditulis berupa perubahan fisik 

ataupun non fisik.  

 

                                                           
22 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: 
Ombak, 2016), 4. 
23 John Obert Voll, Islam Continuity and Change in the Modern World, Terj. Ajat Sudrajat 
(Yogyakaarta:Titian Ilahi Press, 1997), 11. 
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F. Penelitian Terdahulu 

 Dalam penelitian yang berjudul “Sejarah Perkembangan Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana ”  peneliti tidak menemukan penelitian yang serupa 

dengan penelitian tersebut. Tetapi, peneliti menemukan beberapa penelitian 

mengenai shalawat, diantaranya adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Iftitah, 2013, Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya, tentang “Proses Dakwah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di 

Desa Watugaluh Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang”. Skripsi ini 

membahas tentang proses dakwah yang diterapkan oleh KH Nur Hadi 

dalam Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana .24 

2. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Hidayati, 2018, Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel 

Surabaya, tentang “Sejarah Perkembangan Jam’iyah Shalawat 

Ibrahimiyah di Desa Sumberwaru Kecamatan Wringinanom Kabupaten 

Gresik Jawa Timur Tahun 2010-2018”. Skrispsi ini membahas tentang 

sejarah, perkembangan serta faktor pendukung dan penghambat 

berdirinya Jam’iyah Sholawat Ibrahimiyah. Jam’iyah ini didirikan pada 

tahun 2010 oleh Gus Yin, kegiatan jam’iyah ini yaitu mengamalkan 

Shalawat Ibrahim.25 

                                                           
24 Iftitah, “Proses Dakwah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di Desa Watugaluh Kecamatan 
Diwek Kabupaten Jombang” (Skripsi: Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2013) 
25 Nurul Hidayati, “Sejarah Perkembangan Jam’iyah Sholawat Ibromiyah di Desa Sumberwaru 
Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik Jawa Timur Tahun 2010-2018” (Skripsi: Fakultas 
Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018) 
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3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Fauzan Zaenal Abidin, 2016, Jurusan 

Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Sunan Ampel Surabaya, tentang “Sejarah dan Perkembangan Majlis 

Shalawat Rahmatan Lil Alamin di Panpes Surabaya pada tahun 2004-

2016”. Skripsi ini membahas tentang sejarah berdirinya majlis shalawat 

yang dipimpin oleh Syekh Abdul Kahar yang bertujuan untuk 

mengamalkan bacaan shalawat dan puji-pujian kepada Rasulullah SAW. 

Majlis ini berkembang pesat di Indonesia bahkan di mancanegara seperti 

ke Jerman, China, Malaysia dan Singapura.26  

4. Skripsi yang ditulis oleh Sa’adah Sulistyawati, 2017, Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel 

Surabaya, tentang “Perkembangan Sholawat Wahidiyah di Kelurahan 

Bandar Lor Mojoroto Kediri Jawa Timur Pada Masa KH. Abdul latif 

Madjid (1989-2015)”. Skripsi ini membahas tentang biografi dari KH. 

Abdul Latif, perkembangan Shalawat Wahidiyah dibawah kepemimpinan 

KH. Abdul Latif dan respon masyarakat akan perkembangan Shalawat 

Wahidiyah.27 

G. Metode  Penelitian  

 Panaliti akan menggunakan kajian lapangan (field research) untuk 

menyelesaikan penelitian ini. Penelitian lapangan merupakan sebuah penelitian 

                                                           
26 Ahmad Fauzan Zaenal Abidin, “Sejarh dan Perkembangan Majlis Shalawat Muhammad 
Rahmatan Lil Alamin di Pesapen Surabaya pada Tahun 2004-2016” (Skrispsi: Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016). 
27 Sa’adah Sulistyawati, “Perkembangan Sholawat Wahidiyah di Kelurahan Bandar Lor 
Mojoroto Kediri Jawa Timur Pada Masa KH. Abdul latif Madjid (1989-2015)”. (Skripsi: 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 
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yang dilakukan dengan mengambil sumber data yang ada di lapangan dengan 

mewawancarai dan memperhatikan perilaku tokoh dan acara yang akan diamati. 

28 Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain sebagai 

berikut: 

1. Heuristik 

 Heuristik atau pengumpulan sumber merupakan proses yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data 

atau jejak sejarah.29 Dalam penelitian sejarah sumber sejarah terbagi 

menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber skunder. 

a. Sumber Primer 

 Sumber primer merupakan sumber pertama yang ditulis oleh 

pelaku secara langsung atau saksi mata dalam peristiwa yang akan 

diteliti.30 Peneliti disini akan melakukan wawancara dengan orang-

orang yang terlibat didalam Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana, 

mencari dokumentasi seperti surat kepengurusan, dan foto-foto 

kegiatan.   

1) Suber primer yang pertama yaitu dengan melakukan wawancara 

ke tokoh yang berperan penting dalam Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana , diantaranya: 

a) KH Nur Hadi (Pendiri dan Pengasuh Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana ) 

                                                           
28 Sumardi Suryabarata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 14. 
29 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2011), 12. 
30 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2016), 68 
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b) Rojiful Mamduh (Penggagas awal dari konsepan acara Seribu 

Rebana) 

c) Ustadz Al-Muhajirin (Ketua Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana ) 

d) Ustadz Abdurrachman Afifi (Sekretaris Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana ) 

e) Ustadz Rahmad Hidayat (Bendahara Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana ) 

f) Ustadz Supri (Kepala Bidang Sound System Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana ) 

g) Lukman (Kepala Bidang Kandipjam Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana ) 

h) Heru Purnomo (Kepala Bidang Dekorasi Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana ) 

2) Akta Notaris Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana  

3) Buku Maulid ad-Diba’i Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

(Cetakan pertama, kedua, dan ketiga) 

4) Foto kegiatan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana  

b. Sumber Sekunder 

 Sumber sekunder merupakan sumber kedua atau sumber yang 

berfungsi sebagai pendukung dari sumber primer.31 Pencarian sumber 

sekunder yang akan digunakan oleh peneliti yaitu dengan mencari 

                                                           
31 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, 55. 
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kesaksian dari siapapun orang yang mengetahui kegiatan tersebut, 

mencari literatur yang berhubungan dengan penelitian seperti skripsi, 

jurnal dan sebagainya. Adapun sumber sekunder yang berasil 

dikumpulkan olehh peneliti adala sebagai berikut: 

1. Wawancara  

a. H. Mohammad Syafi’i, M.A.Pd (Kyai kampung Desa 

Pandanwangi, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang) 

b. Bajuri Arif, S.Ag (Pengurus Nadhatul Ulama Jombang 

sekaligus Ketua Tanfidhiyah Ranting NU Pandanwangi) 

c. Soni Harsono (responden dari tokoh masyarakat) 

d. Imam Ghazali AR ( budayawan Kabupaten Jombang) 

e. Wahyudi, M.Sn (musisi bidang religi Kabupaten Jombang) 

f. Iwan Annurrofiq dan Dina Rama Damayanti (responden dari 

tenaga pendidik Kabupaten Jombang) 

g. Misbahul Qowim, Mohammad Ainun Najib, dan Muhamad 

Subhan (responden dari santri Jombang) 

h. Sri Lestari Dian, Ana Uswatin Khasanah, Yulia Anggraeni, 

Sulis (responden dari anggota jama’ah Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana ) 

i. Sri Wulandari, Fitria Ani, dan Faza Ali (responden dari 

pemuda umum Jombang) 
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2. Jurnal dan buku  

a. Jurnal yang berjudul “Bershalawat Bersama Habib: 

Transformasi Baru Relasi Audiens Mulim NU di Indonesia” 

Jantra: Balai Pelestarian Nilai Sejarah dan Tradisi. Vol.7, 

No 2. 2012. Karangan Nur Rosyid. 

b. Jurnal yang berjudul “Shalawata: Pembelajaran Akhlak 

kalangan Tradisionalis” Insani. Vol.14, No.2.  2009. 

Karangan Kholid Marwadi. 

c. Buku yang berjudul “Spiritualitas Shalawat: Kajian Sosio-

Sastra Nabi Muhammad SAW” . 2010. Karangan Wildana 

Wargadinata. 

Pada tahap pengumpulan sumber, peneliti lebih memprioritaskan 

sumber lisan, dikarenakan minimnya dokumen yang menulis tentang 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana .  

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

 Setelah berhasil mencari dan mengumpulkan sumber-sumber 

yang relevan dengan penelitian mengenai Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana di Kabupaten Jombang, maka data-data yang telah terkumpul 

tidak langsung diterima, langkahh selanjutnya menyaring secara kritis, 

terutama terhadap sumber- sumber primer ataupun sekunder, tahap ini 

dilakukan agar terjaring fakta- fakta sejarah yang nantinya akan dipilih.32 

Ada dua langkah yang harus dilakukan dalam kritik sumber yaitu: 

                                                           
32Aminudin Kasdi, Memahami Sejarah (Surabaya: Unesa University Press, 2008), 27. 
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a. Kritik Ekstern 

 Kritik ekstern adalah cara melakukan verifikasi atau pengujian 

terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Kritik ekstern harus 

menekankan pada kejelasan apakah sumber tersebut autentic 

(kesaksian benar-benar diberikan oleh tokoh). 33 Untuk mengetahui 

sumber-sumber tersebut autentic peneliti observasi secara langsung 

ke kantor kesekretariatan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana yang 

berpusat di Pondok Pesantren Falahul Muhibbin Watugaluh Diwek 

Jombang dan melakukan wawancara secara langsung dengan 

pengurus serta mencari data yang mendukung penelitian.  

b. Kritik Intern 

 Kritik Intern sumber merupakan upaya untuk mengetahui 

keaslian dari isi sumber. Kredibilitas kesaksian berasal dari 

kompetensi dan kebenaran saksi, apakah semuanya dapat dipercaya 

dan dipertanggung jawabkan setelah berbagai penelitian terhadap 

sumber.34 

 Dalam kritik intern peneliti membandingkan kesaksian dari 

beberapa pelaku sejarah atau saksi mata, memilah-milah jika terdapat 

perbedaan, selanjutnya menelaah dan mengambil pendapat yang 

lebih banyak. 

 

  

                                                           
33 Ibid, 84. 
34 Ibid, 94. 
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3. Interpretasi 

 Interpretasi atau penafsiran sumber merupakan  langkah yang 

dilakukan oleh peneliti untuk melihat kembali sumber yang telah 

didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan menelaah manakah sumber yang penting dan cocok untuk 

dijadikan sumber penelitian. Tahap ini penulis melakukan penafsiran 

terhadap sumber yang diperoleh, baik sumber primer atau sumber 

sekunder. 35  

4. Historiografi 

 Historiografi atau penulisan sejarah merupakan langkah terakhir 

dalam penelitian sejarah. Cara penulisan dengan merekontruksi fakta-

fakta atau sumber yang telah di dapatkan dari penafsiran sejarah terhadap 

sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis. 36 Dalam penulisan ini 

peneliti akan lebih memperhatikan akan kronologis peristiwa. Data dan 

fakta yang telah didapatkan akan ditulis dalam beberapa bab yang terkait 

satu dengan yang lainnya agar mudah dipahami oleh pembaca. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan yang digunakan oleh peneliti akan mencakup lima 

bab yang saling berkaitan. Adapun sistematika kepenulisan sebagaimana berikut: 

 Bab Pertama berisi pendahuluan yang menguaikan tentang latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan 

                                                           
35 Kuntowijoyo, Pengantar ilmu sejarah,99. 
36 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, 99 
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dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sitematika 

pembahasan. 

 Bab kedua menjelaskan tentang sejarah berdirinya Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana , yang meliputi latar belakang berdirinya, tokoh yang terlibat 

dalam pendirian Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana, visi dan misi Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana,  .serta proses pelaksanaan shalawat dalam Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana. 

 Bab ketiga berisi tentang perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana, yang meliputi perkembangan dari mulai berdirinya Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana sampai sekarang, perkembangan anggota dan wilayahnya. 

 Bab keempat berisi tentang pandangan dari masyarakat Jombang tentang 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana dari berbagai sudut pandang. 

 Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan merupakan hasil terakhir yang ditulis oleh penulis untuk 

menjawab rumusan masalah secara singkat dan padat. Saran merupakan sebuah 

anjuran yang ditulis oleh penulis untuk pembaca dan para peneliti selanjutnya. 
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SEJARAH BERDIRINYA 

A. Keadaan Geografis Objek Kajian

Gambar 2.1Peta Kabupaten 

 Penelitian yang berjudul 

Rebana, berpusat di Kabupaten 

Watugaluh, Kecamatan Diwek. Secara administratif Kabupaten 

dari 21 kecamatan yang terdiri dari 302 desa dan 4 kelurahan serta 1.258 dusun. 

Secara keseluruhan luas wilayah Kabupaten 

persegi, dengan topograrafis wilayah Kabupaten 

sub area yaitu: 

1. Kawasan utara, meliputi Kecamatan Plandaan, Kecamatan Kabuh, 

Kecamatan Ploso, Kecamatan Kudu, dan Ke

BAB II  

SEJARAH BERDIRINYA JAM’IYAH SHOLAWAT SERIBU REBANA 

JOMBANG 

 

Keadaan Geografis Objek Kajian 

Gambar 2.1Peta Kabupaten Jombang Sumber: Google pada 6 Maret 2019
 
 

Penelitian yang berjudul Sejarah Berdirinya Jam’iyah Sholawat Seribu 

berpusat di Kabupaten Jombang tepatnya di Dusun Balongombo, Desa 

, Kecamatan Diwek. Secara administratif Kabupaten Jombang

dari 21 kecamatan yang terdiri dari 302 desa dan 4 kelurahan serta 1.258 dusun. 

luruhan luas wilayah Kabupaten Jombang yaitu 1.159,50 kilometer 

persegi, dengan topograrafis wilayah Kabupaten Jombang terbagi menjadi tiga 

Kawasan utara, meliputi Kecamatan Plandaan, Kecamatan Kabuh, 

Kecamatan Ploso, Kecamatan Kudu, dan Kecamatan Ngusikan. 

 

JAM’IYAH SHOLAWAT SERIBU REBANA 

 
Sumber: Google pada 6 Maret 2019 

Sholawat Seribu 

tepatnya di Dusun Balongombo, Desa 

Jombang terdiri 

dari 21 kecamatan yang terdiri dari 302 desa dan 4 kelurahan serta 1.258 dusun. 

yaitu 1.159,50 kilometer 

terbagi menjadi tiga 

Kawasan utara, meliputi Kecamatan Plandaan, Kecamatan Kabuh, 

camatan Ngusikan.  
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2. Kawasan tengah, meliputi Kecamatan Bandar Kedung Mulyo, 

Kecamatan Perak, Kecamatan Gudo, Kecamatan Diwek, Kecamatan 

Mojoagung, Kecamatan Sumobito, Kecamatan Jogoroto, Kecamatan 

Peterongan Kecamatan Jombang, Kecamatan Megaluh, Kecamatan 

Tembelang, dan Kecamatan Kasemben. 

3.  Kawasan selatan, meliputi Kecamatan Ngoro, Kecamatan Bareng, 

Kecamatan Mojowarno, dan Kecamatan Wonosalam.37 

 Kabupaten Jombang berada pada bagian tengah wilayah Propinsi Jawa 

Timur, dengan batas administrasi Kabupaten Jombang adalah sebagai berikut: 

1). Sebelah utara yaitu Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Bojonegoro, 2). 

Sebelah timur yaitu Kabupaten Mojokerto, 3). Sebelah selatan yaitu Kabupaten 

Kediri dan Kabupaten Malang, 4). Sebelah Barat yaitu Kabupaten Nganjuk. 38 

 Jumlah penduduk Kabupaten Jombang 1.240.985 orang. Penduduk 

Kabupaten Jombang mayoritas memeluk Agama Islam dengan prosentase 

sebanyak 97,35%, dan agama minoritas meliputi Agama Kristren Protestan 

1,63%, Katolik 0,53%, Hindu 0,33%, Budha 0,09%, Konghucu 0,07%.39 

Masyarakat Jombang yang mayoritas beragama Islam merupakan masyarakat 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan, hal tersebut juga dapat 

dibuktikan dengan banyaknya infrastruktur peridabatan umat muslim, berdirinya 

beberapa pondok pesantren besar dan banyaknya tokoh terkenal di Indonesia 

yang lahir di Kabupaten Jombang.  

                                                           
37Pemerintah Jombang, Profile Jombang, diakses melalui ciptakarya.pu.go.id/profil/barat/jatim, 
pada tanggal 1 Maret 2019. 
38Bappeda Jawa Timur, Kabupaten Jombang, diakses melalui 
bappeda.jatimprov.go.id/uploads/kab.Jombang, pada tanggal 2 Maret 2019. 
39 Ibid  
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B. Latar Belakang Berdirinya 

Gambar 2.2 Foto Logo 

 Jam’iyah Sholawat Seribu R

grup shalawat di seluruh Kabupaten 

menggunakan alat musik tradisional yaitu rebana dan dalam pelaksanaannya 

dipimpin oleh seorang pemandu yang disebut dirigent.

Seribu Rebana berdiri pada tanggal 04 April 2010 yang didirikan dibawah 

asuhan KH. Nur Hadi. Jam’iyah ini didirikan karena adanya keinginan dari para 

tokoh besar Jombang

Muhibbin Watugaluh Di

Jogoroto, dan Gus Latif pengasuh Pondok Pesantren Tambakberas untuk 

mengadakan peringatan 100 hari wafatnya tokoh besar Indonesia yaitu Gus Dur, 

yang dimakamkan di kawasan Pondok Pesantren Tebuireng.

                                        
40 Nur Hadi, Wawancara,
41 Serban Jombang, Sejarah 
https://serbanJombang.wordpress.com/2014/05/23/sejarah
kab-Jombang/, pada tanggal 11 Januari 2019.

 

Latar Belakang Berdirinya Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

Gambar 2.2 Foto Logo Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana Sumber: Google pada 
15 Oktober 2018. 

 
Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan perkumpulan dari grup

grup shalawat di seluruh Kabupaten Jombang yang cara ber

menggunakan alat musik tradisional yaitu rebana dan dalam pelaksanaannya 

dipimpin oleh seorang pemandu yang disebut dirigent.40 Jam’iyah Sholawat 

berdiri pada tanggal 04 April 2010 yang didirikan dibawah 

asuhan KH. Nur Hadi. Jam’iyah ini didirikan karena adanya keinginan dari para 

Jombang KH Nur Hadi, pengasuh Pondok Pesantren Falahul 

Muhibbin Watugaluh Diwek Jombang, Ustadz H. Chalimi Sumbermulyo 

Gus Latif pengasuh Pondok Pesantren Tambakberas untuk 

mengadakan peringatan 100 hari wafatnya tokoh besar Indonesia yaitu Gus Dur, 

yang dimakamkan di kawasan Pondok Pesantren Tebuireng.41 

                                                           
Wawancara, Jombang 14 Oktober 2018. 

Sejarah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , diakses melalui 
.wordpress.com/2014/05/23/sejarah-jamiyah-sholawat-seribu

, pada tanggal 11 Januari 2019. 

22 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana  

 
Sumber: Google pada 

merupakan perkumpulan dari grup-

yang cara bershalawatnya 

menggunakan alat musik tradisional yaitu rebana dan dalam pelaksanaannya 

Jam’iyah Sholawat 

berdiri pada tanggal 04 April 2010 yang didirikan dibawah 

asuhan KH. Nur Hadi. Jam’iyah ini didirikan karena adanya keinginan dari para 

KH Nur Hadi, pengasuh Pondok Pesantren Falahul 

. Chalimi Sumbermulyo 

Gus Latif pengasuh Pondok Pesantren Tambakberas untuk 

mengadakan peringatan 100 hari wafatnya tokoh besar Indonesia yaitu Gus Dur, 

diakses melalui 
seribu-rebana-
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 Ketiga tokoh tersebut ingin mengadakan sebuah acara yang bisa 

melibatkan semua elemen masyarakat Jombang. Gus Dur adalah seorang 

cendekiawan, dan seorang ulama serta presiden yang selalu mengedepankan 

umat dan menghargai perbedaan terutama masalah ras, suku, dan agama, 

sehingga disebut sebagai bapak pluralisme Indonesia. Sifat humanisnya 

mengundang masyarakat untuk selalu menyanjungnya meskipun sudah wafat.42 

   Acara peringatan 100 hari wafatnya Gus Dur di Jombang mengundang 

perhatian para tokoh. Pada waktu itu dalam pertemuan kecil antara KH. Nur 

Hadi dan para santri terdapat sebuah ide kreatif yang disampaikan oleh seorang 

santri yang bernama Rojibul Mafdhuh. Sebuah acara shalawat yang akan 

dihadiri oleh masyarakat Jombang, yang diberi nama Shalawat Seribu Rebana. 

Latar  belakang dari idenya tersebut terinspirasi oleh sebuah acara shalawat 

kolosal yang dilihatnya ketika dia masih kuliah di Malang. Gambaran Seribu 

Rebana mengikuti konsepan shalawat kolosal tersebut yaitu ada tim yang 

menabuh rebana dan dipandu oleh seorang dirigent.43 

 Awal dari acara seribu rebana dipublikasikan oleh Radar Mojokerto dan 

dibantu oleh teman-teman IPNU Jombang. Pelaksanaan shalawat seribu rebana 

yang pertama bertempat di Alon-Alon Jombang dan didukung oleh 55 grup 

shalawat di Jombang dengan pemandu (dirigen) Gus Adip guna untuk 

memperingati 100 hari wafatnya Gus Dur pada tanggal 04 April 2010. Setelah 

acara tersebut dirasa sukses, maka muncul sebuah gagasan untuk mendirikan 

                                                           
42 Serban Jombang, Sejarah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , diakses melalui 
https://serbanJombang.wordpress.com/2014/05/23/sejarah-jamiyah-sholawat-seribu-rebana-
kab-Jombang/, pada tanggal 11 Januari 2019. 
43 Ibid. 
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sebuah Jam’iyah. Gagasan tersebut didasari perlu adanya dakwah dan 

memberikan wadah shalawat kubro di Jombang. 44 

 
Gambar 2.3 Foto Acara Shalawat seribu Rebana yang pertama kali di Alun-alun 

Jombang (dok. Koleksi Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , 4 April 2010) 
 

 Pembentukan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana diawali dengan rapat 

yang pertama di Mushala Daruttaqwa yang bertepat di Desa Parimono Jombang. 

Rapat tersebut dihadiri sekitar 30 orang dari berbagai daerah. Dalam rapat yang 

pertama membahas tentang pembentukan struktur pengurus Jam’iyah. 

Kesepakatan forum waktu itu menetapkan KH. Nur Hadi sebagai pembina dan 

pengasuh Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , Al-Muhajirin sebagai Ketua 

Umum, Abdurrahman Afifi sebagai sekretaris, dan Rahmad Hidayat sebagai 

bendahara. Kesekertariatan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana terletak di Pondok 

Pesantren Falahul Muhibbin di Desa Watugaluh Kecamatan Diwek Kabupaten 

Jombang.45 

                                                           
44 Rojiful Mamduh, Wawancara, Jombang,  3 February 2019. 
45Serban Jombang, Sejarah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , diakses melalui 
https://serbanJombang.wordpress.com/2014/05/23/sejarah-jamiyah-sholawat-seribu-rebana-
kab-Jombang/, pada tanggal 11 Januari 2019.  
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Gambar 2.4 Struktur Pengurus Jam’iyah ShalawatSeribu Rebana (dok. Koleksi 
Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

 

 Acara rutinan 

Minggu Wage. Rutinan yang pertama kali bertempat di lapangan Masjid Al

Mabrur Dusun Sumbersari Desa Sukosari Kecamatan Jogoroto 

Rutinitas pertama tersebut dihadiri lebih dari tiga ratus orang. R

kedua bertempatan di Megaluh yang dihadiri sekitar enam ratus orang. Rutinitas 

yang ketiga yang bertempat di Alun

 Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

tersendiri yang di dalamnya berisikan tawasul, Sya’ir Tanpo Waton, dan bacaan 

                                        
46 Rahmad Hidayat, Wawancara.

 

Gambar 2.4 Struktur Pengurus Jam’iyah ShalawatSeribu Rebana (dok. Koleksi 
Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , 14 Desember 2010)

Acara rutinan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana digelar setiap Malam 

Minggu Wage. Rutinan yang pertama kali bertempat di lapangan Masjid Al

Mabrur Dusun Sumbersari Desa Sukosari Kecamatan Jogoroto 

Rutinitas pertama tersebut dihadiri lebih dari tiga ratus orang. R

kedua bertempatan di Megaluh yang dihadiri sekitar enam ratus orang. Rutinitas 

yang ketiga yang bertempat di Alun-Alun dan diikuti lebih dari seribu orang. 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana memiliki sebuah kitab ad

dalamnya berisikan tawasul, Sya’ir Tanpo Waton, dan bacaan 

                                                           
Wawancara. Jombang, 27 Januari 2019. 
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Gambar 2.4 Struktur Pengurus Jam’iyah ShalawatSeribu Rebana (dok. Koleksi 
, 14 Desember 2010) 

digelar setiap Malam 

Minggu Wage. Rutinan yang pertama kali bertempat di lapangan Masjid Al-

Mabrur Dusun Sumbersari Desa Sukosari Kecamatan Jogoroto Jombang. 

Rutinitas pertama tersebut dihadiri lebih dari tiga ratus orang. Rutinitas yang 

kedua bertempatan di Megaluh yang dihadiri sekitar enam ratus orang. Rutinitas 

Alun dan diikuti lebih dari seribu orang. 46 

memiliki sebuah kitab ad-Diba’i 

dalamnya berisikan tawasul, Sya’ir Tanpo Waton, dan bacaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 
 

shalawat. Kitab tersebut di taskhih oleh seorang kyai di Jombang yang bernama 

KH. Taufiqurrahman. Isi dari kitab tersebut menjadi pegangan para jama’ah. 

Susunan acara dari Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana yaitu pembacaan tahlil, 

qira’ah, sambutan, pembacaan wasilah, pembacaan shalawat, tausiyah agama 

dan terakhir adalah doa.47  

 Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan organisasi independen. 

Independen yang dimaksud di sini yaitu bukan merupakan bagian dari organisasi 

yang lain. Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan paguyuban pecinta 

shalawat yang terbentuk jaringan sosial dengan keanggotaan yang terbuka. 

Jamiyah ini diikuti oleh berbagai macam kalangan, baik dari kalangan kyai, 

santri, maupun masyarakat biasa, dari usia dewasa, remaja, dan anak-anak. 

Keterbukaan yang ada di Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan kunci 

dari kesuksesan jam’iyah dengan jumlah anggota jam’iyah saat ini lebih dari 

8.000 orang.  

C. Tokoh  

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan jam’iyah yang berdiri 

secara independent. Perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana yang 

begitu pesat tidak akan terlepas dari semangat para tokoh penggerak. Berikut ini 

adalah beberapa tokoh yang memberikan konstribusi yang sangat besar sampai 

saat ini adalah sebagai berikut: 

1. Tokoh Pendiri  

a. KH. Nur Hadi, S.Pdi 

                                                           
47 Rahmad Hidayat, Wawancara. Jombang, 27 Januari 2019. 
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KH Nur Hadi atau yang sering dikenal dengan nama Mbah 

Bolong adalah seorang inspirator sekaligus pendiri Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana Jombang. Beliau juga sebagai penasehat di Jamiyah 

Shalawat Seribu Rebana sampai saat ini.48 Beliau adalah alumni dari 

Pondok Pesantren Tambak Beras Jombang. Beliau juga seorang 

pengasuh di Pondok Pesantren Falahul Muhibbin Watugaluh Diwek 

Jombang.49 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana tidak akan bisa berdiri dengan 

kokoh sampai saat ini tanpa ada bantuan spiritual dan material dari KH. 

Nur Hadi. Dalam struktural organisasi beliau menjabat sebagai pembina 

dan penasehat. Disetiap rutinitas Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

beliau selalu hadir dan bertugas memberi nasehat jamaa’ah sekaligus 

memberikan mauidhah hasanah. Keikhlasan beliau untuk membumikan 

shalawat di Kabupaten Jombang membawakan hasil yang luar biasa. 

Pendirian jam’iyah yang baru delapan tahun sudah bisa memiliki anggota 

jama’ah lebih dari delapan ribu orang.  

b. Rojiful Mamduh, S.AP 

  Rojiful Mamduh adalah seorang penggagas awal konsep dari 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana Jombang.50 Beliau alumni dari 

Universitas Brawijaya Malang jurusan Administrasi Publik. Profesi 

beliau saat ini adalah sebagai wartawan di Radar Mojokerto. Profesi 

                                                           
48 Nur Hadi kelahiran Jombang pada tanggal 13 February 1976, bertempat tingal di Desa 
Watugaluh, Kecamatan Diwek Jombang. 
49 Nur Hadi, Wawancara, Jombang,  14 Oktober 2018. 
50 Rojiful Mamduh kelahiran Jombang pada tanggal 26 Februari 1983, bertempat tinggal di 
Desa Candimulyo Kecamatan Jombang. 
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beliau sanggat membantu perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana .  

  Penyebaran Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di Jombang 

berkembag sangat pesat juga berkat bantuan dari Direktur Radar 

Mojokerto yang bernama Ibu Naning. Beliau memberikan bantuan atas 

publikasi launcing Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di Alun-Alun 

Jombang dengan program pemasangan pamflet acara seribu rebana dan 

pemasangan foto grup shalawat yang mau bergabung diacara shalawat 

seribu rebana tepat 100 hari wafatnya Gus Dur.  

  Peranan Rojiful Mamduh selain di bidang publikasi awal, beliau 

juga seorang tokoh yang memberikan gambaran awal acara Seribu 

Rebana. Konsep seribu rebana yang pertama kali terinspirasi oleh yang 

diadakan Lesbumi.51 Konsepan awal acara seribu rebana sama dengan 

acara yang pernah diliatnya saat itu. Acara shalawat yang diiringi dengan 

alat musik rebana dan dipimpin oleh seorang dirigent. 52 

2. Tokoh Penggerak 

  Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana tidak akan berkembang dengan 

kokoh jika tidak ada tokoh penggerak setelah terbentuk. Tokoh penggerak 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana dikomandoi oleh seorang ketua umum 

dan jajarannya. Berikut ini adalah bagan dari kepengurusan Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana .  

 

                                                           
51 Lesbumi adalah lembaga seniman budayawan muslim Indonesia yang merupakan organisasi 
kebudayaan Nahdhotul Ulama.  
52 Rojiful Mamduh, Wawancara, Jombang, 3 February 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

a. Al- Muhajirin, M. Pd.I 

Al-Muhajirin merupakan ketua dari Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana .53 Beliau adalah seorang guru di Daerah Bongkot Kecamatan 

Peterongan JombangPeranan beliau di Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana yaitu sebagai pengkoordinir dari semua wilayah yang akan 

ditempati acara Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . Beliau tidak akan 

bisa berjalan tanpa bantuan dari pengurus inti dan devisi yang 

lainnya. Selain sebagai koordinator lokasi beliau juga berperan 

sebagai vocalis Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana .54 

b. Mubayyin Malik  

Mubayyin Malik adalah seorang wakil dari al-Muhajirin di 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana .55 Beliau merupakan tokoh 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana yang bertugas membantu ketua 

umum dan juga menjadi vocalis utama Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana .56 

c. Abdurrachman Afifi 

Abdurrachman Afifi merupakan sekretaris dari Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana .57 Beliau adalah seorang wiraswasta. Tugas 

                                                           
53 Al-Muhajirin kelahiran Jombang pada tanggal 28 Juli 1983 yang tinggal di Dusun Bongkot, 
Rt.18 Rw 02 Desa Bongkot Kecamatan Peterongan Jombang. 
54 Al-Muhajirin, Wawancara, Jombang, 14 Oktober 2018. 
55 Mubayyin Malik kelahiran Jombang, pada tanggal 11 Mei 1988 
56 Al-Muhajirin, Wawancara, Jombang, 14 Oktober 2018..  
57 Abdurrachman Afifi kelahiran Jombang pada tanggal 02 Mei 1984, yang tinggal di Dusun 
Gedong, Rt.01 Rw.07 Desa Watugaluh Kecamatan Diwek Jombang 
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yang diamanahkan kepada beliau yaitu selain menjadi sekretaris, 

beliau juga ikut andil dalam pengkoordinir penabuh rebana.58  

d. Rahmad Hidayat 

Rahmad Hidayat merupakan bendahara dari Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana .59 Beliau adalah seorang guru di Madrasah 

yang bertempat di Jogoroto. Beliau memiliki peranan penting di 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . Pembuatan buku pegangan 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana atau buku diba’ adalah rancangan 

beliau yang memadukan bacaan shalawat diba’ dengan shalawat yang 

lainnya. Konsep pembuatan diba’ yang menggunakan dua bahasa itu 

yaitu Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia dan dilengkapi pula dengan 

terjemakan. Niat yang sangat mulia yaitu membuat diba’ dengan 

tulisan Indonesia yang diperuntukkan untuk jama’ah yang kurang 

bisa membaca tulisan arab dan terjemahan yang dimaksudkan agar 

jama’ah lebih memahami makna dari setiap bacaan yang ada di diba’ 

tersebut.60 

e. Kepala Devisi  

Kegiatan Rutinan dan program kerja dari Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana juga dipimpin oleh kepala devisi.  

1) Ali Imron merupakan kepala bidang perlengkapan Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana. Yang bertugas mengamankan aset 

                                                           
58 Abdurrachman Afifi, Wawancara, Jombang, 3 Februari 2019. 
59 Rahmad Hidayat kelahiran Jombang pada tanggal 06 Juni 1976, yang tinggal di Jogoroto 
Jombang. 
60 Rahmad Hidayat, Wawancara, 27 Januari 2019. 
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yang dimiliki oleh Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana. Seperti, 

tikar, panggung, meja panggung, dan yang lainnya. Serta 

memberikan arahan kepada panitia lokasi yang akan digelarnya 

acara Seribu Rebana akan perlengkapan apa saja yang harus 

disediakan oleh panitia lokasi.  

2) Supri adalah kepala bidang sound system. Kerjasama yang baik 

antara kepala bidang perlengkapan dan sound sistem akan 

memberikan kelancaran dalam acara.  

3) Syamsul Ma’arif merupakan kepala bidang santunan anak 

yatim.  

4) Lukman adalah kepala bidang kandipjam.   

5) Muhammad Luthfi merupakan kepala bidang dokumentasi 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . Arsip dokumentasi dari 

awal tersimpan dengan rapi di tangan beliau.  

6) Heru Purnomo merupakan kepala bidang dekorasi.  

  Keenam kepala devisi tersebut jika tidak berkoordinasi 

dengan baik, maka acara yang diselenggarakan oleh Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana  tidak akan berjalan dengan lancar. Selain 

keenam kepala bidang tersebut acara Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana juga dibantu oleh panitia lokasi.61 

  

                                                           
61 Lukman, Wawancara, Jombang 18 Desember 2018.  
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D. Visi-misi 

Jam’iyah adalah suatu wadah berkumpulnya masyarakat yang memiliki 

aktifitas dan aspirasi yang sama dan di dalamnya membahas ilmu-ilmu Allah. 

Jam’iyah Shalawat artinya kumpulan sekelompok orang yang di dalamnya 

dibacakan pujian-pujian kepada Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala> dan Rasul-Nya.62 

Untuk menjalankan sebuah jam’iyah maka diperlukan sebuah menejemen 

organisasi yang baik. Jam’iyah tidak akan berkembang jika didalam jam’iyah 

tersebut tidak memiliki sebuah tujuan yang jelas. Tujuan tersebut dapat dicapai 

dengan adanya sebuah visi dan misi yang tertulis. Visi dan misi tidak akan 

tercapai jika serluruh anggota jam’iyah tidak memahami visi dan misi tersebut.  

 Visi adalah pandangan ke depan suatu organisasi, lembaga atau jam’iyah 

mengenai tujuan organisasi, lembaga atau jam’iyah serta hal apa saja yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut untuk masa yang akan datang.63 

Sedangkan misi adalah upaya atau usaha yang akan dilakukan oleh organisasi, 

lembaga atau jam’iyah untuk mewujudkan suatu visi yang telah dibuat.64 

 Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana juga memiliki visi dan misi. Adapun 

visi dan misinya adalah sebagai berikut: 

1. Visi Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana  

Visi dari Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana yaitu “Membumikan 

shalawat di Kabupaten Jombang”65  

                                                           
62 Wildana Wargadinata, Spiritualitas Salawat: Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad SAW, 
198. 
63 Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia untuk PelajarI (Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), 569 
64 Ibid, 437.  
65 Akta Notaris, Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , 2015. 
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2. Misi Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana  

Adapun misi Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana sebagai berikut: 

a. Memberi wadah generasi muda Indonesia terutama generasi muda 

Jombang untuk menjalankan amaliah shalawat sebagai bentuk 

ibadah kepada Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala>. 

b. Membentengi generasi muda Indonesia terutama generasi muda 

Jombang dari berbagai pengaruh negatif dengan mengajak generasi 

muda melantunkan shalawat 

c. Menaungi dan mengarahkan generasi muda Indonesia terutama 

generasi muda Jombang untuk hidup lebih bermutu dan Islami 

d. Menjalin ikatan persaudaraan diantara umat Islam.66 

Mewujudkan visi dan misi tersebut bukanlah suatu hal yang 

mudah tanpa diimbangi dengan usaha. Adapun usaha yang dilakukan 

oleh pengurus untuk jalannya kegiatan adalah sebagai berikut: 

a. Mengadakan pengajian rutin setiap malam Minggu Wage dengan 

lokasi bergiliran di Kabupaten Jombang. 

b. Mengadakan syiar shalawat diba’ dengan program TORBA. 

c. Melengkapi sarana dan prasarana yang berhubungan dengan 

pelaksanaan kegiatan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . 

d. Menjalin hubungan kerjasana antara Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana dengan sponsorship dan pemerintahan Kabupaten Jombang. 

                                                           
66 Akta Notaris, Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , 2015. 
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e. Menjalin hubungan kerjasama dengan media massa yang berada di 

Jombang guna tercapainya publikasi yang merata sehingga jam’iyah 

bisa berkembang dengan cepat.67 

E. Proses Pelaksanaan Shalawat dalam Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

 Kegiatan rutinan Jam’iyah Shalawat Seribu Rebana yang dilaksanakan 

setiap malam minggu wage dilaksanakan secara bergantian di satu desa ke desa 

yang lainnya sesuai jadwal yang telah diagendakan. Acara rutinan Jam’iyah 

Shalawat Seribu Rebana berlangsung setelah shalat isya’, tepatnya pada pukul 

19.30. Pra-acara dalam kegiatan ini diisi dengan kirim do’a kepada ahli kubur 

dan pembacaan wasilah setelah itu diteruskan dengan pembacaan tahlil dan do’a 

tahlil. Setelah pra-acara seleai, maka masuklah ke acara inti sholawat seribu 

rebana yang dipimpin oleh Master of Ceremoney (MC). Susunan acara dalam 

kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pembukaan, dengan pembacaan Ummul Qur’an Surat al-Fa>tihah 

2. Pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an 

3. Pembacaan tawasul  

Tawasul merupakan suatu kegiatan pembacaan surat al-Fa>tihah yang 

ditujukan kepada Malaikat Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala>, baginda 

Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam, para keluarga, sahabat Nabi 

Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam, dan para auliya’ sebagaimana teks berikut: 

                                                           
67 Ibid.. 
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Gambar 2.5 Bacaan Tawasul Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana yang 

termuat di dalam buku Maulid ad-Diba’ Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana (Arsip Organisasi, 23 Maret 2019) 

 

4. Pembacaan Syair Tanpo Waton 

Syair tampo waton karya KH Mohammad Nizam As Shofa dibaca 

oleh vocalis dengan khidmad dan para jama’ah mengikutinya dengan 

meresapi setiap makna yang ada didalamya. syair tanpo waton disetiap 

rutinannya dibacakan guna untuk mengenang almarhum KH. 

Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Berikut ini adalah teks dari syair tanpo 

waton: 
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Gambar 2.6 Bacaan Syair Tanpo Waton yang termuat di dalam buku 

Maulid ad-Diba’ Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana (Arsip Organisasi, 23 

Maret 2019) 

 
5. Pembacaan maulid ad-diba’i  

Setelah pembacaan syair tanpo waton berakhir, dilanjutkan dengan 

pembacaan maulid diba’i yang dipimpin oleh vocalis Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana yang telah ditunjuk. Ketika pembacaan shalawat nabi 

diiringi dengan kreasi tabuhan banjari, hal ini menambah sebuah 

kenikmatan tersendiri bagi para jama’ah. Berikut ini adalah sebagian teks 

shalawat yang selalu dibacakan di acara rutinan Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana: 

 

Gambar 2.7 Bacaan Diba’ yang termuat di dalam buku Maulid ad-Diba’ 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana (Arsip Organisasi, 23 Maret 2019) 
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Gambar 2.8 Bacaan Diba’ yang termuat di dalam buku Maulid ad-Diba’ 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana (Arsip Organisasi, 23 Maret 2019) 

 

6. Ceramah Agama 

Ceramah agama diisi oleh dua orang pembicara, pembicara 

pertama merupakan seorang kiai yang diundang oleh panitia lokasi dan 

pembicara ke dua merupakan pengasuh dari Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana yaitu KH. Nur Hadi. Tema yang dibawakan dalam ceramah agama 

tergantung pada kondisi atau sesuai dengan momen yang tepat dengan 

tanggal tersebut. Misalnya jika acara Sholawat Seribu Rebana tepat pada 

momen peringatan hari besar islam (PHBI), maka tema ceramah juga 

sesuai dengan momen tersebut.  

7. Do’a 

Do’a merupakan akhir dari serangkaian kegiatan, ritual dan 

amaliyah yang sudah dibaca, doa penutup sebagai tanda berakhirnya acar 

ini. Biasanya yang membacakan doa ini adalah pengasuh atau pendiri dari 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana, ataupun dari pengurus yang mewakili. 
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BAB III 

PERKEMBANGAN JAM’IYAH SHOLAWAT SERIBU REBANA  

 

A. Sosialisasi dan Pemantapan Program Kegiatan 

 Sosialisasi adalah upaya untuk memasyarakatkan atau mengenalkan 

sesuatu kepada khalayak umum.68 Sosialisasi dalam ranah kegiatan Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pengurus dan 

pihak yang terkait untuk mengenalkan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana kepada 

masyarakat Jombang sehingga Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana bisa dikenal 

dan berkembang pesat di wilayah Jombang dan sekitarnya.  

 Tahapan awal yang digunakan oleh pengurus untuk mensosialisasikan 

acara Shalawat Seribu Rebana yang pertama kali yaitu bekerjasama dengan 

pemerintahan Kabupaten Jombang, pengurus PCNU (Pengurus Cabang 

Nahdhatul Ulama) Kabupaten Jombang, dan Radar Mojokerto. Direktur Radar 

Mojokerto yaitu Ibu Naning juga memberikan fasilitas kepada Shalawat Seribu 

Rebana untuk memasang pamflet acara secara gratis dan memasang foto grup 

banjari yang bersedia bergabung di acara Sholawat Seribu Rebana yang di 

agendakan pertama kali di Alun-alun Jombang pada acara peringatan 100 hari 

wafatnya Gus Dur. 69 

 Acara Sholawat Seribu Rebana ditindaklanjuti oleh panitia acara 

sehingga terbentuknya sebuah jam’iyah dan menjadi acara rutinan di Kabupaten 

Jombang. Kegiatan rutinan diadakan setiap malam Minggu Wage. Rutinitas 

                                                           
68 Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia untuk PelajarI (Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), 506. 
69 Rojiful Mamduh, Wawancara, Jombang,  3 February 2019. 
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pertama diselenggarakan di lapangan Masjid Al-Mabrur Dusun Sumbersari Desa 

Sukosari Kecamatan Jogoroto Jombang yang dihadiri lebih dari tiga ratus orang. 

Rutinitas Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana pada tahun pertama belum bisa 

dilaksanakan secara rutin setiap malam Minggu Wage, dikarenakan kurangnya 

publikasi.70 

 Pada tahun kedua Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana masih belum bisa 

dikatakan sukses besar, dikarenakan di tahun kedua ini juga acara rutinan 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana belum bisa diselenggarakan secara rutin 

setiap bulannya. Sosialisasi yang dilaksanakan oleh pengurus semakin 

digencarkan. Berbagai upaya yang dilaksanakan oleh pengurus yaitu dengan 

meningkatkan berbagai upaya publikasi. Radar Mojokerto masih terus 

mendukung acara yang diadakan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana dengan 

memasang pamflet kegiatan rutinan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana, selain itu 

acara ini juga didukung oleh radio Kartika FM Jombang yang setiap saat 

mengiklankan kegiatan rutinan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana. Selain 

bekerjasama dengan media tersebut, para pengurus juga menyebarkan pamflet – 

pamflet di pinggir jalan di berbagai penjuru sudut Kabupaten Jombang, 

mencetak kalender Seribu Rebana yang didalamnya juga berisikan tanggal 

rutinan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana dan tidak lupa juga bekerjasama 

dengan pemerintahan Jombang.71  

 Tahun ketiga yaitu tahun 2012 para pengurus juga melaksanakan 

pendekatan secara langsung kepada masyarakat Jombang yang belum mengenal 

                                                           
70 Rojiful Mamduh, Wawancara, Jombang,  3 February 2019.  
71 Rahmad Hidayat, Wawancara, Jombang 27 Januari 2019. 
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Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana dan masih belum terbiasa dengan rutinitas 

shalawat di daerahnya. Program kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus 

diberi nama TORBA (turun kebawah). Kegiatan torba dikhususkan di daerah 

pinggiran Kabupaten Jombang. Semakin banyak program kerja yang 

dilaksanakan juga semakin banyak pula jama’ah dari Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana .  

 Program kerja Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana selain pengajian 

rutinan,  juga memiliki program kegiatan yang lainnya, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bidang Agama 

Program kegiatan dibidang agama yang dilaksanakan oleh Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana diantaranya adalah: 

a. Haul Gus Dur 

 Haul Gus Dur Merupakan acara rutinan setiap tahunnya yang 

digelar oleh Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . Peringatan Haul Gus 

Dur sudah sembilan kali. Gambaran acara setiap tahunnya yaitu sama 

seperti halnya acara rutinan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana yaitu 

dengan acara yang pertama pembacaan Tahlil dan wasillah, dan 

dilanjutkan acara seribu rebana yang digelar di area Makam Gus Dur.72 

b. Ziarah Wali 

 Kegiatan ziarah wali merupakan sebuah kegiatan yang baru 

dilakukan oleh Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana sebanyak empat kali. 

                                                           
72 Ali Imron, Wawancara, Jombang, 14 Desember 2018.  
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Kegiatan ziarah wali yang pertama kali hanya diagendakan untuk para 

pengurus dan berziarah ke makam Kyai Husein. Kegiatan ziarah wali 

yang kedua dibuka untuk umum yang boleh diikuti oleh siapa saja 

masyarakat Jombang yang ingin bergabung. Ziarah wali yang kedua 

dikuti oleh 240 orang. Hal tersebut dirasa sukses besar dan ziarah wali 

ini akan digelar setiap tahunnya. 73 Data Jumlah pengikut ziarah wali 

antara lain sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Data Pengikut Ziarah Wali.74 

No  Tahun Jumlah Pengikut Jumlah 

Kendaraan 

1.  2015 16 orang 2 Mobil 

2.  2016 240 orang 4 Bis Besar 

3.  2017 1.070 18 Bis Besar 

4.  2018 1.860 32 Bis Besar 

 

c. Harlah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana  

 Harlah merupakan kegiatan yang digelar untuk memperingati hari 

jadi dari Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana. Kegiatan ini digelar setiap 

tahunnya dengan kegiatan yang sama yaitu dengan acara shalawat nabi 

dan digelar di desa-desa seperti acara rutinan. Pada tahun 2017 kegiatan 

                                                           
73 Rahmad Hidayat, Wawancara, Jombang, 28 Desember 2018. 
74 Ibid.  
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harlah ini digelar dengan nuansa yang berbeda yaitu diperingati dengan 

acara yang lebih besar lagi yaitu diadakannya festival banjari.75 

2. Bidang Sosial 

Program kegiatan dibidang sosial yang dilaksanakan oleh Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana diantaranya adalah: 

a. TORBA 

 TORBA singkatan dari turun ke bawah. Maksud dari singkatan 

tersebut yaitu diadakannya suatu kegiatan dari pengurus untuk turun ke 

masyarakat bawah yang berada didaerah pinggiran Kabupaten Jombang 

yang kurang mengerti akan adanya Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

dan kurang terbiasa dengan kebiasaan shalawat. Kegiatan torba ini 

dilaksanakan sejak tahun 2012. Pada tahun tersebut perkembangan 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana masih berada disekitaran wilayah 

kota. Kegiatan torba berakhir pada tahun 2017, karena tahun tersebut 

dirasa wilayah pinggiran kota sudah banyak yang ikut antusias dan 

dirasa sudah mencapai target.  

 Gambaran acara kegiatan torba yaitu pengurus Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana turun ke masyarakat di lokasi tertentu untuk 

mensosialisasikan kegiatan seribu rebana, memotivasi masyarakal lokal 

untuk membumikan shalawat di daerahnya dan bagi daerah yang belum 

mengenal alat musik rebana maka diadakan pelatihan penggunaan alat 

musik rebana.76 

                                                           
75 Lukman, Wawancara, Jombang, 14 Desember 2018. 
76 Supri, Wawancara, Jombang, 14 Desember 2018.  
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b. Peduli Bencana 

 Kegiatan peduli bencana merupakan suatu kegiatan sosial yang 

digelar untuk memberikan bantuan bagi para korban bencana alam. 

Kegiatan peduli bencana sudah mulai dilaksanakan pada tahun 2014. 

Dana untuk disalurkan kepada korban bencana alam diperoleh dari 

donatur dan jam’iyah. Ketika ada suatu bencana alam Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana menyisipkan sebuah acara kirim doa dan di 

akhir acara diselipkan acara mengumpulkan sumbangan dari jama’ah 

dengan memutarkan kardus sebagai kotak amal dan dikumpulkan 

menjadi satu dan akhirnya diberikan kepada korban bencana alam.  

 Kegiatan peduli bencana tidak semata-mata diperuntukkan untuk 

korban yang berasal dari Jombang saja, melainkan diperuntukkan bagi 

siapa saja yang mengalami bencana alam di seluruh wilayah Indonesia. 

Kegiatan ini telah lama dilaksanakan, diantara bencana alam yang telah 

menjadi tujuan program ini yaitu korban bencana alam meletusnya 

Gunung Kelud, Tsunami di Lombok, Palu, Banten dan masih banyak 

lagi.77 

c. Santunan Anak Yatim 

 Kegiatan pemberian santunan kepada anak yatim merupakan 

kegiatan rutinan dari Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . Kegiatan ini 

digelar setiap bulannya dilokasi kegiatan Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana . Kegiatan santunan anak yatim ini dilakukan dengan cara 

                                                           
77 Heru, Wawancara, Jombang, 14 Desember 2018. 
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membagikan uang ataupun alat belajar kepada anak yatim. Dana yang 

digunakan merupakan dana yang dikumpulkan dari donatur yang 

diberikan oleh jama’ah dan masyarakat sekitar.78 

B. Pertumbuhan Anggota dan Penyebaran Kewilayahan 

1. Pertumbuhan Anggota  

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana adalah gabungan jam’iyah - 

jam’iyah shalawat yang ada di Jombang. Pada mulanya jam’iyah shalawat 

yang tergabung berjumlah 55 grup shalawat. Semakin tahun jumlah grup 

shalawat yang tergabung semakin banyak dan jumlah jama’ah 

perorangannya juga semakin bertambah.  

Perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di Kabupaten 

Jombang berkembang sangat pesat, dikarenakan acara ini sesuai dengan 

kultur masyarakat Jombang yang mayoritas penduduknya adalah warga 

Nahdhotul Ulama. Hal ini mempengaruhi jumlah anggota jama’ah  

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana disetiap pertemuannya selalu bertambah. 

Jama’ahnya sampai saat ini sudah mencapai ribuan orang yang terdiri dari 

masyarakat di seluruh Kabupaten Jombang dan berkembang sampai di kota-

kota sekitarnya, seperti Kediri, Malang, Nganjuk, dan Mojokerto. 

Jama’ah Shalawat Seribu Rebana terdiri dari masyarakat berbagai 

latar belakang ekonomi, karir, dan profesi. Sebagian besar jama’ahnya 

berasal dari kalangan muslim yang menganut ajaran Nahdhatul Ulama dan 

berasal dari kalangan ekonomi menengah. Jama’ah di Jam’iyah Sholawat 

                                                           
78 Heru, Wawancara, Jombang, 14 Desember 2018. 
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Seribu Rebana berlatar belakang profesi antara lain sebagai pengusaha, 

TNI/Polri, PNS, pegawai swasta, wiraswasta, pedagang, mahasiswa, pelajar 

SD/SMP/SMA-sederajat dan sebagainya.79 

Peta perkembangan jama’ah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Perkembangan Jama’ah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana .80 

 
 

Jumlah jama’ah jika dibaca dari tahun 2010 sampai tahun 2018 

perkembangannya sangat bervariasi. Jumlah anggota jama’ah pada tahun 

2010 tidak terlalu banyak yaitu oleh 300 jama’ah, dikarenakan pada tahun 

itu merupakan tahun awal dirintisnya Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . 

Tahun berikutnya 2011 Jumlah anggota jama’ah sudah meningkat dua kali 

lipat dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 600 jama’ah. Pada tahun 2012 

                                                           
79 Rahmad Hidayat, Wawancara, Jombang 27 Januari 2019. 
80 Ibid. 
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jumlah anggota  jama’ah sekitar 1.200 jama’ah. Pada tahun 2013 berjumlah 

1.800 jama’ah. Pada tahun 2014 jumlah anggota jama’ah mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan yaitu berjumlah 4.000 jama’ah. Pada 

tahun 2015 sampai tahun 2018 penambahan jumlah jama’ah cenderung 

konsisten yaitu setiap tahunnya bertambah 1.000 jama’ah. Tahun 2015 

jumlah jama’ah 5.000 jama’ah, tahun 2016 berjumlah 6.000, tahun 2017 

berjumlah 7.000, tahun 2018 berjumlah 8.000 orang.81 

Jumlah anggota jama’ah jika dilihat dari bagan diatas terlihat dengan 

jelas bahwasanya jumlah jama’ah perempuan dan laki-laki lebih banyak 

jumlah jama’ah perempuan. Hal tersebut dikarenakan semangat dari 

perempuan Jombang lebih tinggi daripada laki-lakinya. Kegiatan diba’ 

rutinan perempuan dan laki-laki di setiap desa jama’ahnya lebih banyak 

yang perempuan. Kegiatan ibu-ibu Fatayat di Jombang lebih aktif daripada 

kegiatan yang diadakan oleh Ansor Jombang.   

Meningkatnya jumlah anggota jama’ah juga memerlukan berbagai 

upaya dari berbagai element masyarakat. Tekat dan ketelatenan pengurus 

untuk menyiarkan agama dan memuliakan nama baginda Rasulullah Shalla> 

Alla>h ‘Alayh Wasallam juga bagian terpenting dari penambahan jumlah 

jama’ah dan penyebaran cakupan wilayah Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana . Semakin bertambahnya jumlah jama’ah Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana juga diikuti dengan penambahan jumlah grup shalawat yang 

                                                           
81 Rahmad Hidayat, Wawancara, Jombang 27 Januari 2019. 
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tergabung di Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . Berikut ini adalah data 

grup shalawat yang tergabung di Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana : 

Tabel 3.3  

Data Jumlah Grup Shalawat yang Tergabung didalam Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana .82 

No Tahun Jumlah Grup Shalawat  

1 2010 55 Grup Shalawat 

2 2011 60 Grup Shalawat 

3 2012 80 Grup Shalawat 

4 2013 100 Grup Shalawat 

5 2014 110 Grup Shalawat 

6 2015 150 Grup Shalawat 

7 2016 160 Grup Shalawat 

8 2017 185 Grup Shalawat 

9 2018 200 Grup Shalawat 

 

Jumlah jama’ah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana yang bertambah 

juga diikuti dengan bertambahnya cakupan wilayah Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana. 

2. Penyebaran Kewilayahan 

Berikut ini adalah peta penyebaran wilayah Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana di Kabupaten Jombang dan sekitarnya.  

                                                           
82 Mohammad Amiludin Malik, Wawancara, Jombang. 05 Maret 2019. 
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Gambar 3.1 Peta Penyebaran Wilayah 

Pada tahun pertama perkembangan 

Rebana masih berada di sekitaran Kecamatan Megaluh, 

Jogoroto dengan tiga titik lokasi. Perkembangan tahun pertama kurang 

begitu pesat dikarenakan 

tahap perintisan dan kebanyak

itu Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

kedua belum bisa dilaksanakan setiap bulannya dikarenakan masyarakat 

belum mau ditempati acara yang diadakan oleh 

Rebana . Ketakutan akan konsep acara dan tidak bisa mengkoordinir acara 

                                        
83

 Rahmad Hidayat, Wawancara,

 

Gambar 3.1 Peta Penyebaran Wilayah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 
Tahun 2010.83  

 
Pada tahun pertama perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu 

masih berada di sekitaran Kecamatan Megaluh, 

Jogoroto dengan tiga titik lokasi. Perkembangan tahun pertama kurang 

begitu pesat dikarenakan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

tahap perintisan dan kebanyakan masyarakat masih belum mengetahui apa 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . Rutinan tahun pertama dan tahun 

kedua belum bisa dilaksanakan setiap bulannya dikarenakan masyarakat 

belum mau ditempati acara yang diadakan oleh Jam’iyah Sholawat Seribu 

. Ketakutan akan konsep acara dan tidak bisa mengkoordinir acara 
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Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

Jam’iyah Sholawat Seribu 

masih berada di sekitaran Kecamatan Megaluh, Jombang dan 

Jogoroto dengan tiga titik lokasi. Perkembangan tahun pertama kurang 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana masih dalam 

an masyarakat masih belum mengetahui apa 

. Rutinan tahun pertama dan tahun 

kedua belum bisa dilaksanakan setiap bulannya dikarenakan masyarakat 

Jam’iyah Sholawat Seribu 

. Ketakutan akan konsep acara dan tidak bisa mengkoordinir acara 
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besar di wilayahnya membuat masyarakat takut untuk daerahnya rutinan 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

Berbagai upaya publikasi yang dilakukan oleh pengurus 

Sholawat Seribu Rebana 

(mendatangi setiap wilayah dengan kegiatan torba). Sehingga tahun ketiga 

acara rutinan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

setiap bulannya. Berikut ini peta wilayah dari tahun 2010

Gambar 3.2 Peta Penyebaran Wilayah 

Pada tahun berikutnya penyebaran kewilayahan 

Seribu Rebana 

Jombang. Sampai tahun 2014 penyebaran wilayah sudah mencapai 15 

Kecamatan di Kabupaten 
                                        

84 Ibid.  
85

 Rahmad Hidayat, Wawancara,

 

besar di wilayahnya membuat masyarakat takut untuk daerahnya rutinan 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana .84 

Berbagai upaya publikasi yang dilakukan oleh pengurus 

Sholawat Seribu Rebana baik di media sosial, media massa dan 

(mendatangi setiap wilayah dengan kegiatan torba). Sehingga tahun ketiga 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana bisa berjalan mulai lancar 

setiap bulannya. Berikut ini peta wilayah dari tahun 2010-2014. 

Gambar 3.2 Peta Penyebaran Wilayah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 
Tahun 2010-2014.85  

 
Pada tahun berikutnya penyebaran kewilayahan Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana sudah hampir merata di setiap daerah di Kabupaten 

. Sampai tahun 2014 penyebaran wilayah sudah mencapai 15 

Kecamatan di Kabupaten Jombang dengan 30 titik lokasi. Pada tahun 2015 
                                                           

Wawancara, Jombang, 27 Januari 2019. 
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besar di wilayahnya membuat masyarakat takut untuk daerahnya rutinan 

Berbagai upaya publikasi yang dilakukan oleh pengurus Jam’iyah 

baik di media sosial, media massa dan door to door 

(mendatangi setiap wilayah dengan kegiatan torba). Sehingga tahun ketiga 

bisa berjalan mulai lancar 

014.  

 
Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

Jam’iyah Sholawat 

sudah hampir merata di setiap daerah di Kabupaten 

. Sampai tahun 2014 penyebaran wilayah sudah mencapai 15 

dengan 30 titik lokasi. Pada tahun 2015 
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sampai 2018 penyebaran wilayah 

mulai masuk ke Kabupeten tetangga yaitu Kabupaten Kediri da

Malang. Berikut ini peta wilayah dari tahun pertama sampai tahun 2018:

Gambar 3.3 Peta Penyebaran Wilayah 

Sampai tahun 2018 penyebaran kewilayahan 

Seribu Rebana sudah hampi

bahkan sudah menyebar sampai Kabupeten tetangga yaitu Kabupaten Kediri 

dan kabupaten Malang. Sampai tahun 2018 penyebaran wilayah sudah 

mencapai 21 Kecamatan dengan 72 titik lokasi. Selain itu ditahun 2018 

sudah terdaftar antrian titik wilayah rutinan 

Rebana sampai tahun 2020. 

                                        
86

 Rahmad Hidayat, Wawancara,
87 Ibid. 

 

sampai 2018 penyebaran wilayah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

mulai masuk ke Kabupeten tetangga yaitu Kabupaten Kediri da

Malang. Berikut ini peta wilayah dari tahun pertama sampai tahun 2018:

Peta Penyebaran Wilayah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 
Tahun 2010-2018.86  

 
Sampai tahun 2018 penyebaran kewilayahan Jam’iyah Sholawat 

sudah hampir merata di setiap daerah di Kabupaten 

bahkan sudah menyebar sampai Kabupeten tetangga yaitu Kabupaten Kediri 

dan kabupaten Malang. Sampai tahun 2018 penyebaran wilayah sudah 

mencapai 21 Kecamatan dengan 72 titik lokasi. Selain itu ditahun 2018 

ah terdaftar antrian titik wilayah rutinan Jam’iyah Sholawat Seribu 

sampai tahun 2020. 87 
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Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana sudah 

mulai masuk ke Kabupeten tetangga yaitu Kabupaten Kediri dan Kabupaten 

Malang. Berikut ini peta wilayah dari tahun pertama sampai tahun 2018: 

 
Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

Jam’iyah Sholawat 

setiap daerah di Kabupaten Jombang 

bahkan sudah menyebar sampai Kabupeten tetangga yaitu Kabupaten Kediri 

dan kabupaten Malang. Sampai tahun 2018 penyebaran wilayah sudah 

mencapai 21 Kecamatan dengan 72 titik lokasi. Selain itu ditahun 2018 

Jam’iyah Sholawat Seribu 
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BAB IV 

PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP PERKEMBANGAN 

JAM’IYAH SHOLAWAT SERIBU REBANA  

 

 Pandangan dalam kamus besar bahasa Indonesia, merupakan tanggapan, 

reaksi, jawaban. Pandangan secara luas juga dapat diartikan sebagai cara 

memberikan sebuah tanggapan terhadap segala hal dalam bentuk pemikiran, 

sikap dan perilaku terhadap sesuatu yang telah diamati.88 Setiap individu pasti 

memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap segala hal, kadang hal tersebut 

dapat diterima dan ditolak. Di dalam pembahasan kali ini peneliti akan 

mengungkap pandangan masyarakat terhadap perkembangan Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana di Kabupaten Jombang. Berikut ini adalah beberapa pandangan 

masyarakat terhadap perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana, yang 

penulis dapatkan melalui wawancara dan juga melalui tulisan. Mereka mewakili 

berbagai macam kalangan di antaranya adalah sebagai berikut: 

A. Agamawan  

1. Kyai  

a. H. Mohammad Syafi’i, M.A.Pd 

Bapak Mohammad Syafi’i merupakan kyai kampung di 

daerah Diwek.89 Beliau adalah sosok yang sangat dihormati di 

wilayah Jombang karena jasa beliau yang terus berjuang untuk 

                                                           
88 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Depatermen Pendidikan, edisi ketiga 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 952. 
89 Mohammad Syafi’i lahir di Jombang, pada tanggal 1 Desember 1946. 
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memperbaiki pendidikan di Jombang. Seorang pensiunan guru dari 

beberapa sekolah di Kabupaten Jombang.  

Menurut beliau zaman dahulu tradisi shalawat hanyalah 

sebuah tradisi kecil yang hanya diterapkan oleh warga nahdhiyin dan 

hanya dibaca di setiap kampung secara sederhana. Shalawat Nabi 

Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam di zaman sekarang sudah 

berkembang dengan baik. Pembacaan shalawat Nabi dilaksanakan 

secara serentak dengan berbagai variasi iringan alat musik dan lagu 

shalawat yang begitu indah sehingga shalawat di zaman sekarang 

tidak hanya diterapkan oleh warga nahdhiyin saja melainkan warga 

Muhammadiyah juga sudah ada yang mulai mengikuti tradisi 

tersebut.  

Sebagai seorang mubaligh kampung Bapak Mohammad 

Syafi’i mendukung dengan sepenuh hati terkait acara shalawat yang 

dilaksanakan oleh Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , dengan alasan 

sebagai wadah bagi masyarakat untuk menegakkan ukhuwah 

Islamiyah khususnya di daerah Jombang.90 

b. Bajuri Arif, S.Ag 

Bapak Bajuri Arif merupakan pengurus Nadhatul Ulama 

Jombang sekaligus Ketua Tanfidhiyah Ranting NU Pandanwangi.91 

Menurut beliau Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan suatu 

kegiatan yang bagus dan juga dapat digunakan untuk meminimalisir 

                                                           
90 Mohammad Syafi’i, Wawancara, Jombang, 05 Maret 2019 
91 Bajuri Arif lahir di Jombang, pada tanggal 29 November 1973. 
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kegiatan yang kurang bermanfaat khususnya bagi pemuda Jombang. 

Kegiatan Shalawat Seribu Rebana juga dapat berkembang dengan 

cepat di wilayah Jombang dikarenakan kitab pegangan yang dipakai 

di sini yaitu kitab Maulid ad-Diba’i. Kitab tersebut merupakan kitab 

yang sangat populer di wilayah Jombang, khususnya di pesantren 

yang ada di Jombang.92 

c. Soni Harsono 

Soni Harsono merupakan tokoh masyarakat yang memiliki 

respon yang baik terhadap perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana yang berkembang di Kabupaten Jombang.93 Menurut beliau, 

dengan bermunculnya majlis-majlis shalawat dapat mempengaruhi 

aliran dalam berkesenian yang lebih fanatik dimajlis tertentu, 

sehingga bermunculan berbagai golongan pecinta shalawat seperti 

Syaiker Mania dan lain sebagainya. Menurut beliau hal tersebut 

merupakan sebuah kewajaran, karena kesenangan setiap orang 

terhadap irama musik itu pasti berbeda-beda selain itu majlis 

shalawat juga dapat digunakan untuk memperbaiki kebiasaan 

generasi muda ke arah yang lebih positif agar tidak tersaing dengan 

tradisi Barat.  

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana juga dapat digunakan 

sebagai wadah oleh masyarakat Jombang khususnya generasi muda 

                                                           
92 Bajuri Arif, Wawancara, Jombang, 04 Maret 2019. 
93 Soni Harsono bertempat tinggal di Desa Pandanwangi, Kecamatan Diwek, Kabupaten 
Jombang. Beliau lahir di Jombang pada tanggal 2 Oktober 1962. Seorang paruhbaya ini 
sebagai tokoh agama dan menjabat sebagai ketua RW 05 di Desa Pandanwangi, Kecamatan 
Diwek, Kabupaten Jombang.  
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Jombang untuk menegakkan kesatuan dan persatuan bangsa. 

Harapan ke depan dari adanya wadah tersebut yaitu agar generasi 

muda Jombang khususnya agar tidak melupakan jejak perjuangan 

Rasulullah Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam, dan mengingat tentang 

budaya warga Nahdhatul Ulama itu sendiri.94 

2. Santri  

a. Misbahul Qowim 

Misbahul Qowim merupakan seorang santri di Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang.95 Menurutnya Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana merupakan suatu wadah bershalawat bersama untuk 

masyarakat Jombang dan sebagai wadah menimba ilmu dikarenakan 

di setiap akhir pertemuan ada sebuah acara mauidhoh hasanah 

sehingga para jama’ah yang hadir mendapatkan siraman rohani. 

Perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana yang semakin hari 

semakin berkembang membawa dampak bagi warga Jombang akan 

ke khasan Kabupaten Jombang dengan seribu rebananya.96 

b. Muhammad Subhan 

Muhammad Subhan merupakan seorang santri di Pondok 

Pesantren Al-Ikhlas Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang.97 

Menurut pengamatannya bahwasanya Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana di Jombang sangat pesat yang diikuti oleh berbagai macam 

                                                           
94 Soni Harsono, Wawancara, Jombang, 05 Maret 2019. 
95 Misbahul Qowim lahir di Jombang, pada tanggal 5 Mei 1997. 
96 Misbahul Qowim, Wawancara, Jombang, 20 Maret 2019. 
97 Muhammad Subhan lahir di Jombang, pada tanggal 06 Desember 1996. Dia aktifis di 
kegiatan PC IPNU Jombang dan menjabat sebagai wakil ketua PC IPNU Jombang 
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kalangan seperti santri, kyai, dan masyarakat awan di berbagai 

daerah mulai dari pojok timur Jombang, pojok barat Jombang 

sampai wilayah luar Kabupaten Jombang.  

Menurutnya konsep shalawat yang dilaksanakan oleh 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana secara berjamaah memiliki nilai 

tersendiri dari pada shalawatan secara pribadi. Bershalawat 

berjama’ah itu ghirrah atau semangat shalawat untuk Nabi 

Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam lebih khusuk. 

Keuntungan dari shalawat berjama’ah yaitu apabila di dalam majlis 

itu ada salah seorang yang bershalawat dengan khusyu’ maka doa 

dari jama’ah yang lainnya Insya-Allah ikut terkabulkan.  

Menurutnya dampak adanya Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana bagi para pengikutnya itu diantaranya yaitu penanaman 

akhlakul karimah karena di dalam shalawat sendiri menggambarkan 

sifat tauladan Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam dan 

selain itu di akhir acara juga diselingi acara maidoh hasanah yang 

memberikan nasehat-nasehat bagi pemuda dan orang tua.98 

c. Mohammad Ainul Najib  

Mohammad Ainul Najib merupakan seorang santri di 

Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang.99 

Menurutnya perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di 

Kabupaten Jombang sangat luar biasa. Jam’iyah shalawat di 

                                                           
98 Muhamad Subhan, Wawancara, Jombang 21 Maret 2019. 
99 Mohammad Ainul Najib lahir di Jombang, pada tanggal 27 November 1996. Dia aktifis di 
kegiatan IPNU, IPPNU Kbupaten Jombang. 
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Jombang pada zaman dahulu hanya dilaksanakan dari masjid ke 

masjid, sekarang sudah berkembang dengaan pesat seperti Jama’ah 

Habib Syaikh. Dengan konsep acara yang dilaksanakan di tempat 

luas dan ada panggung sebagai tempat para vocalis dan undangan 

serta di depan panggung ada tempat untuk penabuh rebana. 

Responnya terhadap Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

adalah positif dikarenakan sesuatu yang dilakukan berjama’ah itu 

baik dan mendapatkan pahala yang lebih besar dari pada yang 

dilaksanakan secara pribadi. Dampak adanya acara Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana bagi pemuda yaitu sebagai sarana 

pemersatu dan sebagai wadah dakwah yang mudah di terima di 

masyarakat Jombang khususnya yang dipimpin oleh seorang ulama’ 

untuk mengajak shalawat dalam satu majlis.100 

B. Pejabat Pemerintah Kabupaten Jombang 

Kabupaten merupakan sebuah struktur pemerintahan daerah, seorang 

yang memimpin ditengah masyarakat tingkat kabupaten disebut bupati. 

Bupati sendiri memiliki beberapa tugas di antaranya yaitu memimpin 

jalannya urusan pemerintahan yang menjadi wewenang daerah, memelihara 

ketentraman dan ketertiban di tengah masyarakat, melaksanakan tugas yang 

lainnya sesuai ketentuan yang berlaku.101 Jika di dalam struktur masyarakat 

terdapat sebuah keganjalan yang sifatnya massal maka seorang bupati harus 

memberikan sebuah respon terhadap hal tersebut, baik respon positif 

                                                           
100 Mohammad Ainul Najib, Wawancara, Jombang 21 Maret 2019. 
101 https://id.m.wikipedia.org.wiki.bupati, pada tanggal 07 Maret 2019, pukul 23:00. 
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ataupun respon negatif. Pembahasan mengenai pandangan pemerintah 

Kabupaten  Jombang terhadap Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana 

mengambil pimpinan tokoh tertinggi di Kabupaten Jombang yang bernama 

Bapak Drs. Ec. H. Nyono Suharli Wihandoko dan Hj. Munjidah Wahab 

1. Drs. Ec. H Nyono Suharli Wihandoko 

 Bapak Drs. Ec. H. Nyono Suharli Wihandoko merupakan Bupati 

Kabupaten Jombang periode tahun 2013-2018, dimana pada tahun 

tersebut merupakan tahun yang masuk kedalam cakupan yang akan 

ditulis oleh peneliti. Bupati Jombang sangat setuju terhadap kegiatan 

yang diadakan oleh Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . Menurut beliau 

kegiatan seribu rebana merupakan kegiatan yang sangat positif, yang 

mampu mengubah perilaku atau kebiasaan yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Jombang. Kegiatan yang dilaksanakan satu bulan sekali 

yaitu setiap hari Sabtu malam Minggu Wage ini juga merupakan 

kegiatan yang efektif. Selain itu juga merupakan kegiatan yang mampu 

menambah kecintaan kita akan Baginda Rasulullah Muhammad Shalla> 

Alla>h ‘Alayh Wasallam. Beliau berkata: 

Saya ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang terlibat dalam  
acara seribu rebana di Jombang, yang mana hal tersebut juga 
memiliki efek positif bagi masyarakat Jombang dan terkhusus bagi 
pemuda Jombang. Kegiatan ini juga bisa menambah kecintaan kita 
kepada Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam. Semoga 
kegiatan ini akan berjalan terus.102 
 

                                                           
102 Nyono Suharli, Sambutan di Buku Maulid ad-Diba’i cet.2 Jam’iyah Sholawat Seribu 
Rebana  (Jombang:Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , 2014), vi 
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Bapak Bupati Jombang selain memberikan respon positif dan 

seringkali mengikuti kegiatan ini, beliau juga memberikan beberapa 

bantuan dana untuk berlangsungnya acara ini dan mendukungnya secara 

penuh dengan mengundang Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana ke dalam 

acara PHBI yang diadakan oleh pemerintahan Jombang.103 

2. Hj. Munjiddah Wahab  

 Hj. Munjidah Wahab merupakan Wakil Bupati Kabupaten 

Jombang periode tahun 2013-2018. Menurut beliau kegiatan yang 

diadakan oleh Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan suatu 

kegiatan yang positif. Selain itu juga merupakan kegiatan yang 

dianjurkan oleh Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala>. Beliau berkata: 

Umat Islam adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, yang menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah pada 
yang mungkar, serta beriman kepada Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala> 
dan bershalawat untuk Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh 
Wasallam. Untuk itu marilah kita dukung kegiatan shalawat yang 
ada di Kabupaten Jombang sehingga terwujudnya Jombang yang 
sejahtera untuk semua.104 
 

C. Anggota Jama’ah Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana  

1. Sri Lestari Dian  

Sri Lestari Dian merupakan mahasiswa Universitas Hasyim 

Asy’ary Jombang (UNHASY). Menurutnya kegiatan yang dilaksanakan 

oleh Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan suatu kegiatan yang 

positif, di karenakan didalam acara Seribu Rebana pemuda Jombang 

dapat menjalin silaturrahmi, lebih menambah keimanan kepada sang 

                                                           
103 Mohammad Amiludin Malik, Wawancara, Jombang. 05 Maret 2019. 
104 Munjiddah Wahab, Sambutan di Buku Maulid ad-Diba’i cet.2 Jam’iyah Sholawat Seribu 
Rebana  (Jombang:Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , 2014), vii 
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Khaliq. Kegiatan seperti ini bukanlah suatu kegiatan yang bid’ah tetapi 

suatu kesunnahan yaitu sunnah hasanah. Apalagi ketika mengundang 

seorang habib dalam mengisi mauidhah yang merupakan dzuriyah Nabi 

Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam. Hal tersebut merupakan 

suatu keberkahan tersendiri.105 

2. Ana Uswatin Khasanah 

 Ana Uswatin Khasanah merupakan anggota aktif,106 menurutnya 

kegiatan yang diadakan oleh Jam’iyah ShalawatSeribu Rebana 

merupakan suatu kegiatan yang positif untuk mengajak seluruh 

masyarakat Jombang di berbagai kalangan untuk bershalawat kepada 

baginda Rosulullah Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam dan mendekatkan 

diri kepada Allah Subha>nahu Wa Ta>‘ala>, selain itu diacara seribu 

rebana para jama’ah bisa menambah wawasan keilmuan dan dapat 

digunakan untuk menjalin silaturrahmi di antara warga Jombang. 

Menurutnya Shalawat Seribu Rebana merupakan suatu wadah yang  

patut diikuti oleh masyarakat Jombang dan di sini juga tidak adanya 

unsur politik sama sekali.107 

3. Yulia Anggraeni 

 Yulia Anggraeni merupakan siswa SMAN Jogoroto yang aktif 

mengikuti acara yang diselenggarakan oleh Jam’iyah Sholawat Seribu 

                                                           
105 Sri Lestari Dian, Wawancara, Jombang, 1 Maret 2019. 
106 Ana Uswatin Khasanah merupakan pemuda kelahiran Jombang, 07 Mei 1997 yang berasal 
dari Desa Keplak Sari, Kecamatan Peterongan, Kabupaten Jombang 
107 Ana Uswatin Khasanah, Wawancara, Jombang, 1 Maret 2019. 
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Rebana sejak tahun 2013.108 Ketertarikannya mengikuti acara ini 

dikarenakan dia mendapatkan beberapa manfaat pribadi. Ketenangan 

hati dan penambahan keimanan yang diperolehnya sejak mengikuti 

acara ini.109 

4. Sulis 

 Ibu Sulis merupakan jama’ah aktif di acara seribu rebana.110 

Keikutsertaan beliau di acara seribu rebana mulai dari tahun 2013 

dikarenakan akan kecintaan beliau akan baginda Rasulullah 

Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam. Tanggapan beliau 

mengenai seribu rebana bahwasanya acara ini merupakan sebuah acara 

yang positif. Perubahan yang diperoleh beliau semenjak mengikuti 

acara ini yaitu ibadahnya semakin rajin dan lebih banyak mengetahui 

lagu-lagu shalawat terbaru yang dapat diterapkannya di acara diba’iyah 

di desanya.111 

D. Masyarakat Umum 

Masyarakat merupakan komponen terpenting dari sebuah jam’iyah 

atau organisasi sosial. Masyarakat juga memiliki peran yang sangat pe nting 

terhadap perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana . Tanpa adanya 

masyarakat Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana tidak dapat berkembang 

                                                           
108 Yulia Anggraeni merupakan pemuda kelahiran Jombang, 26 Maret 2003 yang berasl dari 
Desa Bulurejo, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang 
109 Yulia Anggraeni, Wawancara, Jombang, 3 Maret 2019. 
110 Sulis merupakan warga Jombang yang bertempat tinggal di Desa Ceweng, Kecamatan 
Diwek, Kabupaten Jombang. Beliau merupakan asli warga Jombang yang lahir pada tanggal 11 
Desember 1984. Beliau merupakan salah satu ketua rombongan grup Shalawat Seribu Rebana 
yang berasal dari Desa Ceweng 
111 Sulis, Wawancara, Jombang, 03 Maret 2019. 
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dengan pesat. Pandangan masyarakat terhadap Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Budayawan Jombang 

 Budayawan merupakan orang yang berkecimpung dalam bidang 

budaya. Seorang budayawan memiliki sebuah pandangan tersendiri 

mengenai tatanan sosial, fenomena sosial dan interaksi sosil. Penelitian 

kali ini mengenai budaya shalawat yang ada di Kabupaten Jombang. 

Peneliti menginginkan sebuah tanggapan tersendiri dari seorang 

budayawan Jombang akan tradisi shalawat yang ada di Kabupaten 

Jombang. Seorang budayawan yang akan menjadi responden yaitu 

Bapak Imam Ghazali AR.112 

 Pandangan beliau mengenai shalawat lebih condong ke sejarah 

shalawat dalam perspektif kebudayaan. Menurut beliau tradisi shalawat 

merupakan suatu tradisi yang sudah ada sejak lama, dulunya tradisi 

shalawat lebih dikenal dengan tradisi syi’iran.113 Perkembangan 

shalawat di berbagai kalangan umat muslim diawali sejak adanya 

perkembangan teknologi, sehingga shalawat di era milenial ini sudah 

berkembang seperti jamur. Keyakinan yang dulunya hanya dilaksanakan 

oleh golongan nahdhiyin, sekarang sudah mulai menyebar di berbagai 

                                                           
112 Imam Ghazali lahir di Jombang, pada tanggal 28 April 1965. Beliau adalah alumnus 
pascasarjana BKU Filologi Universitas Padjajaran Bandung. Beliau adalah seorang budayawan 
produktif, dimana karyanya sudah termuat diberbagai media dan mendapatkan penghargaan 
baik tingkat regional maupun nasional. Beliau adalah penggiat seni di Kabupaten Jombang, 
pemerhati sejarah, dan pengumpul manuscript. 
113 Syi’iran merupakan suatu pujian-pujian kepada baginda Rasulullah yang dilantunkan di 
berbagai musholah ketika menunggu waktu shalat dengan menggunakan Bahasa Jawa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 
 

golongan. Di manapun tempatnya, siapapun orangnya sekarang 

mencintai shalawat. 

 Shalawat mulai menyebar luas yaitu petama kali dibawakan oleh 

Kyai Kanjeng (Cak Nun) pada tahun 90 an. Pembawaan shalawat di 

berbagai pentas di panggung disebarkannya sampai dikenal dunia. 

Sampai munculnya berbagai majlis shalawat seperti dzikir dan shalawat 

bersama Habib Syaikh, Majlis Rahmatan Lil ‘Alamin, Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana dan masih banyak majlis yang lainnya.  

 Dilihat dari sisi kebudayaan yang semakin hari lebih 

mengedepankan materializem114 dan egonizem115, shalawat digunakan 

untuk mencari ketenanan hati selain itu kesadaran manusia dalam 

menghayati keagamaannya juga semakin membaik. Tradisi shalawat 

agar diterima oleh anak muda di era modern ini harus di rekapitulasi 

ulang dengn berbagai macam iringan alat musik seperti drum, kyboard, 

banjari dan masih banyak yang lainnya. Dalam pandangan seorang 

budayawan tradisi shalawat yang berkembang di wilayah Jombang yang 

dinaungi di dalam Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan suatu 

tradisi yang sangat cocok untuk diterapkan di wilayah Jombang, karena 

wilayah Jombang yang mayoritas warganya Nahdhiyin dan kekuatan 

                                                           
114 Materializem merupakan salah satu faham yang beranggapan bahwa manusia hidup didunia 
adalah hasil rekayasa materi. Dia hidup, makan, dan menata sistem nilai dan budayanya harus 
menggunakan alat (materi). Lihat Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan dari 
Teori Hingga Aplikasi (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 243. 
115 Egonizem merupakan tingkah laku yang didasarkan atas dorongan untuk keuntungan diri 
sendiri daripada untuk kesejahteraan orang lain. Lihat http://kbbi.web.id/egoisme 
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spiritualitas yang tinggi juga mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan akan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana dengan pesat.116 

2. Musisi Jombang 

  Musisi merupakan orang yang berkecimpung dalam bidang 

musik. Peneliti menginginkan sebuah tanggapan tersendiri dari seorang 

musisi Jombang khususnya seorang musisi di bidang musik religi. 

Penelitian mengenai Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana juga cocok 

mendapatkan respon dari seorang musisi dikarenakan alat musik yang di 

gunakan di dalam acara shalawat seribu rebana yaitu alat musik rebana.  

Seorang musisi di bidang musik religi yang akan menjadi responden 

yaitu Bapak Wahyudi, M.Sn.117 

  Bapak Wahyudi selaku musisi Kabupaten Jombang menyikapi 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana lebih condong pada seni musik 

banjari. Menurut beliau bahwasanya alat musik banjari merupakan 

transformasi pembaharuan dari model shalawat zaman dahulu. Banjari 

sendiri bukanlah suatu alat musik yang baru, pola-pola ritmis yang ada 

didalamnya sudah dikenal sejak lama. Instrumen rebana dizaman dahulu 

digunakan sebagai alat dakwah dengan format kentrung dan berkembang 

lagi di zaman modern ini alat musik rebana sebagai format isharian. 

                                                           
116 Imam Ghazali, Wawancara, 3 Maret 2019.  
117 Wahyudi lahir di Jombang, pada tanggal 05 Juni 1990. Beliau adalah alumnus pascasarjana 
Institut Seni Indonesia bidang pencinta dan pengkaji seni. Beliau adalah seorang musisi yang 
produktif dan memiliki karya dari musik bernuansa kejawen hingga bernuansa religi. Beliau 
juga seorang pelatih musik di komunitas Shalawat Garuda Nur Alif Jombang dan dosen musik 
di berbagai perguruan tinggi.  
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  Pembaharuan pengenalan shalawat di jaman sekarang yaitu 

dengan mendakwahkan atau mengenalkan shalawat kedalam wilayah 

yang lebih luas lagi. Hal tersebut membawa dampak positif bagi 

masyarakat. Khususnya masyarakat Jombang yang dikenal sebagai kota 

santri, di Jombang memiliki sebuah acara shalawat yang berkembang 

secara masif yaitu seribu rebana. Ketika orang masuk di daerah Jombang, 

maka mereka melihat berbagai kelompok banjari yang saling berlatih, 

dan ada suguhan musikalitas dari tiap daerah. Hal tersebut sebagai 

suguhan akan keunggulan Kabupaten Jombang.  

  Beliau menyatakan dalam sudut pandangnya bahwasanya, awal 

dari boomingnya shalawat massal yaitu dibawakan oleh Habib Syaikh. 

Habib Syaikh mengembangkan pola-pola banjari dengan cakupan yang 

lebih besar. Maksud dari hal tersebut yaitu banjari sendiri dapat 

dimainkan oleh lima orang saja, dengan memainkan jenis rebana lanang, 

rebana wedok, dan basnya. Habib Syaikh memainkan itu dengan kuota 

pemukul lebih banyak lagi, yaitu antara dua puluh lima sampai tiga 

puluhan orang dan semuanya memainkan tiga ritem tersebut. Dalam teori 

musik jika dimainkan secara massal maka akan lebih gampang 

mempunyai kekuatan untuk meluluhkan hati yang mendengarnya. Bisa 

diambil contoh bahwasanya jika ada satu orang bermain banjari di tengah 

masyarakat, maka hal tersebut bukanlah suatu yang indah, tetapi jika ada 

seratus bahkan seribu orang bermain banjari di tengah masyarakat maka 
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hal tersebut akan mengetuk dan mendatangkan perhatian masyarakat 

untuk mendekat dan mengamatinya. 

  Acara seribu rebana yang sifatnya adalah partisipan118, membuat 

acara ini cepat berkembang pesat. Di karenakan hal yang sifatnya 

partisipan akan lebih kuat, karena mereka yang hadir bukanlah orang-

orang yang ingin menambah sebuah kekayaan melainkan mereka yang 

datang atas panggilan hati. Kelemahan budaya massal yaitu mampu atau 

tidaknya bertahan lebih lama. Hal tersebut merupakan tantangan ke 

depan bagi Jam’iyah Shalawat  Seribu Rebana, karena tidak ada 

kepastian berapa jumlah pemukul yang datang setiap pertemuannya. 

  Instrumen-instrumen rebana merupakan instrumen perkusi yang 

mudah diakomodasi atau dimainkan, memiliki sebuah keunggulan yaitu 

vokal jenis apapun yang bersholawat dengan iringan rebana akan lebih 

mudah dari pada diiringi dengan alat musik melodis. Hal tersebut 

merupakan sebuah keunggulan dari alat musik rebana.  

  Perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana membawa 

dampak positif karena hal tersebut membangun kultur yang baru. Efek 

dari acara tersebut yaitu lebih dikenal oleh masyarakat, seperti halnya 

setiap ada hajatan di beberapa tempat yang dulunya sering mengundang 

elektun dan orkesta sekarang lebih banyak mengundang grup-grup 

shalawat banjari yang lebih Islami. Perkembangan unsur musikalitasnya 

merupakan suatu hal yang positif. Jarang sekali musik-musik religius itu 

                                                           
118 Partisipan maksudnya yaitu siapapun orangnya boleh bergabung dan memainkan rebana 
secara bersama-sama dengan pola yang ada. 
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bisa berkembang secara massal  seperti era sekarang. Hal yang bersifat 

ketuhanan biasanya dilaksanakan secara mandiri, tetapi hal ini dapat 

dilaksanakan secara massal guna untuk memperoleh syafaat dari baginda 

Rasulullah Shalla> Alla>h ‘Alayh Wasallam. Hal ini jika diteliti merupakan 

suatu hal yang sangat menarik.119 

3. Tenaga Pendidik 

a. Iwan Aunurrofiq, S.Pd 

Iwan Aunurrofiq merupakan seorang tenaga pendidik di 

MTsN 14 Jombang.120 Pandangan beliau mengenai perkembangan 

shalawat yang masif di era milineal ini bahwasanya, kebangkitan 

shalawat di era milenial ini bukanlah suatu hal yang baru, tetapi hal 

ini merupakan suatu kebangkitan jilid ke dua. Ketenaran shalawat itu 

sudah ada sejak tahun 90 an, hal itu juga di tandai dengan 

bermunculnya grup-grup shalawat yang menjamur di Kabupaten 

Jombang, seperti grup Shalawat Kyai Bangti, Grup Shalawat Zam-

zam, Grup Shalawat Tengku Sewu, Grup Shalawat Kali Bening, dan 

masih banyak yang lain. 

Kebangkitan grup shalawat jilid ke dua ini dipelopori oleh 

datangnya seorang budayawan yang membawakan konsep shalawat 

panggung yaitu Kyai Kanjeng. Mulai dari situ di Jombang mulai 

bangkit lagi grup-grup shalawat dengan kemasan yang lebih menarik 

                                                           
119 Wahyudi, Wawancara, Jombang, 05 Maret 2019, 
120 Iwan Aunurrofiq lahir di Jombang, pada tanggal 9 Januari 1974. Beliau tinggal di Perum 
Denanyar Indah Jombang. Beliau adalah seorang aktifis di dunia seni musik di Jombang. 
Beliau pernah menjabat sebagai ketua Komunitas Shalawat Zam-zam, ketua LPKTD Nur Alif, 
ketua Bidang Dakwah dan Seni Budaya Yayasan Nur Alif Jombang. 
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lagi. Awal dari kebangkitan grup shalawat di Kabupaten Jombang di 

awali dengan munculnya grup shalawat seribu rebana di Kabupaten 

Jombang.  

Konsep shalawat modern yang dibawakan oleh Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana sangat mudah diterima oleh masyarakat dan 

tokoh agama di Kabupaten Jombang dikarenakan alat musik yang 

digunakan murni menggunakan alat musik Islami yaitu rebana. 

Kegagalan perkembangan grup shalawat jilid pertama yaitu 

dikarenakan alat musik yang digunakan yaitu perpaduan antara alat 

musik modern, alat musik jawa, dan alat musik Islami. Hal tersebut 

tidak dapat diterima seratus persen oleh ulama’ salaf yang ada 

Kabupaten Jombang.  

Keberhasilan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana dalam 

mengenalkan shalawat di Kabupaten Jombang tidak membutuhkan 

waktu yang lama, sejak tahun 2010-2018 Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana sudah mulai menjadi sentral perkembangan grup shalawat di 

Kecamatan seluruh Kabupaten Jombang sehingga bermunculnya 

Majlis Shalawat yang baru diantaranya yaitu JPS (Jam’iyah Pecinta 

Shalawat), MPR (Majlis Pecinta Rasulullah), Diwek Bershalawat, 

Jogoroto Bershalawat, dan masih banyak yang lainnya. 

Perkembanagan shalawat di Kabupaten Jombang juga 

berdampak bagi dunia pendidikan. Dampak positif dari 

perkembangan tersebut yaitu munculnya peraturan bupati Jombang 
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untuk sekolah SMPN/S harus memiliki grup shalawat, SMPN/S 

menjadi sekolah yang lebih agamis, kecintaan pemuda terhadap 

shalawat juga mempengaruhi pertumbuhan karakter pemuda 

Jombang yang lebih baik dari pada sebelumnya, menumbuhkan 

sikap kemandirian bagi pemuda dan mengubah kebiasaan pemuda 

Jombang yang dulunya senang terhadap musik-musik rok, jaz, dan 

pop sekarang lebih senang terhadap musik-musik bernuansa Islami. 

Hal tersebut juga didukung oleh peraturan Bupati Jombang yang 

melarang musik aliran jaz, dan rok untuk tampil di Kabupaten 

Jombang 

Namun kegiatan ini juga mempunyai dampak negatif, yaitu 

kegilaan pemuda Jombang terhadap grup shalawat tertentu membuat 

mereka lupa waktu dan selalu ingin mengikuti acara yang diadakan 

oleh grup shalawat tersebut. Sehingga mempengaruhi semangat 

belajar mereka dan mengganggu jam pelajaran sekolah. Hal ini dapat 

diantisipasi dengan pemilihan waktu yang baik dan tepat.121 

b. Dina Rama Damayanti, S.Pdi 

Dina Rama Damayanti merupakan seorang tenaga pendidik 

di SDI Rounshon Fikr Jombang.122 Menurut beliau seni musik 

merupakan suatu perbaduan antara nada yang dapat menghasilkan 

suatu irama yang indah. Jika kita terlena akan keindahan suatu 

                                                           
121 Iwan Annurrofiq, Wawancara, Jombang, 18 Maret 2019. 
122 Dina Rama Damayanti lahir di Jombang, pada tanggal 1 Februari 1981. Beliau menupakan 
aktivis di bidang musik Islam diberbagai grup shalawat di antaranya adalah Grup Samroh Desa 
Pandanwangi, Grup Samroh IAIN Sunan Ampel Surabaya, Grup shalawat Zam-zam, Grup 
Shalawat Kamalona, dan Grup Shalawat al-Banjari SDI Rounshon Fikr. 
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musik, maka kita akan melupakan apapun isi yang ada dibalik musik 

tersebut. Maksudnya di sini yaitu ketika kita bershalawat 

menggunakan alat musik perpaduan dan mampu menciptakan suatu 

irama yang indah, maka kita disini akan terfokuskan pada musiknya 

dan lupa akan makna dari shalawat itu sendiri.  

Beliau memandang bahwasanya perkembangan Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana yang ada di Jombang itu baik dikarenakan 

dalam penyajian shalawat yang digunakan oleh grup shalawat seribu 

rebana murni menggunakan suatu alat musik sederhana yaitu rebana. 

Hal tersebut juga dapat mempengaruhi ke khusyu’an ibadah dari 

para jama’ah yang tidak akan terlena dengan suatu keindahan irama 

musik. Alat musik rebana yang cenderung monoton melengkapi 

kenikmatan shalawat kepada Rasulullah apalagi para vocalis 

membawakan alunan shalawat dengan keikhlasan hati, hal tersebut 

dapat menambah kekhusyu’an hingga meneteskan air mata. 

Menurut beliau sisi positif dengan adanya Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana khususnya bagi para pelajar yaitu dapat digunakan 

sebagai wadah mengembangkan bakat seni musik para pelajar, 

menambah keimanan, menjadikan pemuda memiliki akhlakul 

karimah yang baik, mampu mengambil hati anak-anak muda, dan 

menguatkan ukhuwah Islamiyah. Sisi positif untuk Jombang yaitu 

dapat digunakan sebagai wadah silaturrahmi antar umat muslim, 

sebagai wadah dakwah Islam di Jombang dengan cara membumikan 
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shalawat di Kota Jombang, sebagai ciri khas dari Jombang, dan 

mampu memberikan inspirasi bagi jama’ah-jama’ah yang serupa di 

Kota Jombang. 

Perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di 

Jombang selain memiliki sisi positif juga terdapat sedikit sisi 

negatifnya. Bagi para pemuda sisi negatif di acara ini yaitu acara 

yang larut malam sehingga mengganggu waktu belajar, dan dapat 

mempengaruhi karakter pemuda yang dulunya sederhana, ketika 

mulai mengikuti acara ini dan lebih dikenal oleh masyarakat, maka 

muncullah sedikit sifat sombong yang ada di dalam dirinya.123 

4. Pemuda Jombang  

a. Fitria Ani 

Fitri Ani merupakan pemuda Jombang,124 dia memandang 

budaya shalawat yang berkembang di Jombang ini merupakan suatu 

budaya yang relevan, dikarenakan wilayah Jombang mayoritas 

warga Nahdhiyin dan perkembangan dari Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana di berbagai wilayah di Kabupaten Jombang merupakan suatu 

wadah yang baik dan dapat digunakan untuk meningkatkan 

kecintaan masyarakat terhadap Baginda Rasulullah Shalla> Alla>h 

‘Alayh Wasallam.125 

 

                                                           
123

 Dina Rama Damayanti, Wawancara, Jombang, 22 Maret 2019. 
124 Fitria Ani merupakan pemuda Jombang, yang lahir pada tanggal 02 Januari 1999 yang 
berasal dari Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang. Seorang Mahasiswa Universitas Hasyim 
Asy’ary jurusan Pendidikan Sekolah Dasar 
125 Fitria Ani, Wawancara, Jombang, 3 Maret 2019.  
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b. Sri Wulandari 

Sari Wulandari merupakan pemuda Jombang.126 Menurutnya 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana sangat baik karena kitab maulid 

yang dibaca yaitu Maulid ad-Diba’i yang mana kitab tersebut sangat 

populer dikalangan masyarakat Jombang, sehingga warga yang 

kurang aktif mengikuti acara ini jika mendengarkannya dari jauh 

juga bisa mengikuti syair-syair yang dibacakannya.127 

c. Faza Ali  

Faza Ali merupakan pemuda Muhammadiyah yang memiliki 

respon terhadap Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana .128 Menurutnya 

perkembangan jam’iyah tersebut dan antusias dari masyarakat 

Jombang cukup baik. Meskipun tradisi shalawat tidak banyak 

dijumpai di kalangan pemuda Muhammadiyah. Shalawat menurut 

faham kami yaitu berarti do’a. Shalawat itu ada dua macam yaitu 

shalawat khusus dan shalawat umum. Shalawat khusus merupakan 

shalawat Allah kepada Nabi Muhammad Shalla> Alla>h ‘Alayh 

Wasallam. Sedangkan shalawat umum berarti shalawat Allah kepada 

hamba-Nya. Shalawat yang kerap dilaksanakan oleh kami hanyalah 

sebatas shalawat yang diriwayatkan oleh Nabi Muhammad Shalla> 

                                                           
126 Sri Wulandari merupakan pemuda Jombang yang lahir pada tanggal 10 Desember 1999. 
Sari Wulandari tinggal di Desa Jupanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. 
127 Sri Wulandari, Wawancara, Jombang, 03 Maret 2019. 
128 Faza Ali kelahiran Jombang, pada tanggal 28 Januari 1997. Dia merupakan aktifis di 
organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Universitas Negeri Malang. 
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Alla>h ‘Alayh Wasallam. Seperti shalawat yang kerap diucapkan 

ketika tahiyat awal dan akhir di shalat. 129 

Pandangan  mengenai perkembangan Jam’iyah Shalawat Seribu Rebana 

yang diperoleh dari berbagai narasumber dengan latar belakang yang berbeda 

dapat disimpulkan bahwasanya program kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana merupakan sebuah kegiatan yang positif. 

Tradisi shalawat yang sudah ada sejak dulu, diharapkan dapat berkembang lebih 

pesat. Hal tersebut berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh John Obert 

Voll yaitu teori continuity and change (kesinambungan dan perubahan)130 yaitu 

dengan berkembangnya Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana mampu mengubah 

Kabupaten Jombang lebih baik lagi dan mampu  bersaing dengan budaya Barat 

sehingga bertahan lebih lama. 

 

 

  

                                                           
129

 Faza Ali, Wawancara, Jombang 21 Maret 2019. 
130 John Obert Voll, Islam Continuity and Change in the Modern World, Terj. Ajat Sudrajat 
(Yogyakaarta:Titian Ilahi Press, 1997), 11. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian diatas, dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut:  

1. Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana berdiri pada tanggal 04 April 2010 yang 

didirikan dibawah asuhan KH. Nur Hadi. Berdirinya jam’iyah ini dilatar 

belakangi oleh keinginan para tokoh agama Jombang seperti KH. Nur Hadi, 

Ustadz H. Chalimi, dan Gus Latif untuk mengadakan suatu acara peringatan 

100 hari wafatnya Gus Dur. Acara tersebut di agendakan sebagai acara rutinan 

yang bertujuan untuk membumikan shalawat di Kabupaten Jombang. 

2. Perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana dari tahun 2010-2018 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Perkembangan dari segi program 

kegiatan semakin tahun semakin bervariatif sehingga mempengaruhi 

penambahan jumlah anggota Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana dan cakupan 

kewilayahan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana yang semakin luas, hingga 

menyebar di wilayah sekitar Kabupaten Jombang.  

3. Respon dari berbagai komponen masyarakat, baik agamawan, pejabat 

pemerintah, anggota Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana , dan masyarakat 

umum tentang perkembangan Jam’iyah Sholawat Seribu Rebana di Kabupaten 

Jombang pada umumnya mereka merespon positif. Karena Jam’iyah Sholawat 

Seribu Rebana dapat digunakan sebagai wadah silaturrahmi bagi masyarakat 

Jombang dari berbagai macam kalangan, memperbaiki karakter pemuda 

Jombang, sarana dakwah keagamaan, dan mampu menjadi acara khas Jombang. 
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B. Saran  

 Berdasarkan penelitian tentang Sejarah Perkembangan oleh Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana di Jombang Tahun 2010-2018, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Berharap kepada seluruh pembaca dan masyarakat Jombang khususnya 

supaya tidak melupakan sejarah perjalanan Jam’iyah Sholawat Seribu 

Rebana yang berada di Kabupaten Jombang. Karena jam’iyah ini 

memiliki kontribusi yang sangat besar bagi masyarakat Jombang.   

2. Mengharap kepada peneliti selanjutnya yang meneliti tentang Jam’iyah 

Sholawat Seribu Rebana supaya melakukan penelitian yang lebih 

mendalam lagi. Karena peneliti merasa tulisan ini jauh dari kata 

sempurna, maka perlu adanya penelitian yang lebih lanjut. 
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